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ABSTRAK 

Penyusunan skripsi ini dilatarbelakangi oleh angka kasus perceraian terus 

meningkat setiap tahunnya. Kasus perceraian di Indonesia menyentuh angka 

353.843 kasus pada tahun 2015, kemudian meningkat menjadi 365.654 kasus pada 

tahun 2016, dan meningkat lagi menjadi 374.516 kasus pada tahun 2017, dan 

terakhir meningkat menjadi 408.202 kasus pada 2018 dan 439.002 kasus pada tahun 

2019 (Nurhalisa, 2021). Dalam pra riset yang penulis lakukan  melalui wawancara 

pada bulan oktober 2021 di kantor KUA kecamatan Tugu, Penyuluh menyampaikan 

bahwa mayoritas calon pengantin kurang memperhatikan dan kurang menyadari 

pentingnya bimbingan yang diberikan oleh KUA. Selain itu, berdasarkan data dari 

pengadilan agama kelas 1 A Kota Semarang, jumlah perceraian dalam kurun waktu 

Januari sampai Juli 2021 terdapat sebanyak 2045 kasus. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dakwah yang digunakan oleh 

pegawai penyuluh di KUA kecamatan Tugu kota Semarang dalam membimbing 

pengantin baru untuk mewujudkan keluarga sakinah. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dimana pada penelitian ini 

peneliti meneliti mengenai pembinaan keluarga sakinah menurut studi kasus KUA 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. Peneliti mengumpulkan informasi secara rinci 

dan mendalam selama penelitian. Penelitian ini menitikberatkan pada faktor-faktor 

pendukung dan penghambat KUA Kecamatan Tugu dalam merencanakan dan 

mempersiapkan serta melaksanakan pembinaan keluarga sakinah kepada 

masyarakat di Kecamatan Tugu. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa 

catatan dan rekaman hasil wawancara dengan tiga pegawai penyuluh KUA 

Kecamatan Tugu Kota Semarang sebagai narasumber. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyuluh KUA Kecamatan Tugu 

melakukan pembinaan keluarga sakinah di Kecamatan Tugu dengan menggunakan 

strategi : (1) Melalui perantara tokoh masyarakat, masjid, dan pesantren, serta ibu-

ibu PKK, (2) Media sosial Facebook (3) Sosialisasi-sosialisasi di majelis-majelis 

ta’lim. Penyuluh KUA sebagai da’i melakukan metode dakwah (thoriqoh) dengan 

melalui tokoh masyarakat dan media sosial Facebook sebagai media atau alat 

(wasilah) untuk menyampaikan keutamaan keluarga sakinah sebagai materi 

dakwah atau isi pesan (maddah) kepada masyarakat sosial sebagai objek sasaran 

dakwah (mad’u) dengan tujuan untuk memberikan kenyamanan kepada konsultan 

dalam memberikan umpan balik (atsar).  

 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Penyuluh, Keluarga sakinah, Kantor Urusan 

Agama (KUA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut pandangan Al-Quran, terciptanya keluarga sakinah, mawadah 

dan rahmah antara suami istri serta anak-anaknya merupakan salah satu tujuan 

dalam pernikahan. Hal ini ditegaskan dalam surah Ar-Rum ayat 21. 

مْ  كُ نَ ي ْ  َ لَ ب عَ ا وَجَ هَ ي ْ لَ نُوا إِ كُ سْ تَ ا لِ اجً زْوَ مْ أَ كُ سِ فُ نْ  نْ أَ مْ مِ كُ قَ لَ لَ نْ خَ هِ أَ تِ نْ آيََ مِ وَ

۝ رُونَ  كَّ فَ  َ ت مٍ يَ  وْ قَ تٍ لِ يََ كَ لََ لِ نَّ فِ  ذَٰ ةً وَرَحَْْةً ۚ إِ  مَوَدَّ

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”.  

Keluarga yang sakinah merupakan impian yang ingin diwujudkan oleh 

setiap keluarga manapun. Keluarga sakinah merupakan keluarga yang sangat 

ideal yang terbentuk berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah untuk mencapai 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (Basir, 2018). Pernikahan 

dilaksanakan atas dasar mengikuti perintah agama dan mengikuti sunnah Rasul 

maka sakinah, mawadah, dan rahmah yang telah Allah ciptakan dapat dinikmati 

oleh sepasang suami istri (Ismatullah, 2013). Menurut undang-undang RI nomor 

1 tahun 1974 dijelaskan bahwa tujuan dari perkawinan adalah untuk membentuk 

rumah tangga, keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa (Basir, 2018). Berdasarkan hal itu, maka terciptanya keluarga yang 

sakinah menjadi sangat penting bagi pasangan suami istri manapun. 

Keluarga sakinah memiliki beragam definisi menurut berbagai ahli. 

Menurut Al-Isfahan yang merupakan seorang ahli fikih dan tafsir, keluarga 

sakinah adalah keluarga yang tidak memiliki rasa takut dalam menghadapi 

sesuatu. Sedangkan menurut Al-Jurjani yang merupakan seorang ahli bahasa 

mengartikan keluarga sakinah sebagai keluarga yang terdapat ketentraman 

dalam hati pada saat datangnya sesuatu yang tidak terduga dan disertai dengan 
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cahaya di dalam hati yang memberikan ketenangan dan ketentraman pada yang 

menyaksikannya (Ismatullah, 2013). Dewasa ini, kata sakinah yang berasal dari 

bahasa Arab (sakiinah) diadopsi ke dalam bahasa Indonesia (sakinah) yang 

berarti kedamaian, ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan (Basir, 2018). 

Jadi dapat disimpulkan, keluarga sakinah merupakan keluarga yang 

kehidupannya selalu dihiasi dengan ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan 

dalam setiap kondisi apapun. 

Menikah bukanlah sesuatu yang sulit akan tetapi membangun keluarga 

sakinah meruapakan sesuatu yang tidak mudah. Keberadaan gambaran atau 

konsep seperti pekerjaan membangun pada umumnya diperlukan dalam 

membangun keluarga sakinah. Adapun konsep yang diperlukan adalah konsep 

tentang keluarga sakinah sebagaimana yang sudah diatur oleh agama Islam. Al-

Quran membangun sebuah keluarga yang sakinah dan kuat untuk membentuk 

suatu tatanan masyarakat yang memelihara aturan-aturan Allah dalam kehidupan 

(Basir, 2018). Dengan demikian, setiap keluarga harus menjadikan Al-Quran 

sebagai pedoman untuk membangun kehidupan keluarga yang sakinah bagi 

mereka. 

Suatu keluarga selain berpedoman pada Al-Quran akan dapat 

menciptakan keluarga yang sakinah apabila suami dan istri dapat saling mengerti 

satu sama lain, saling mencintai dan menyayangi, saling menghargai, saling 

mempercayai, serta  menghindari pertikaian. Keluarga Sakinah tentu tidak akan 

terjadi dengan sendirinya, dibutuhkan komitmen, usaha, upaya dan pengorbanan 

dari setiap anggota keluarga untuk mewujudkannya. Komitmen dan kesetiaan 

yang kuat sangat berperan penting untuk menjalani hubungan suami istri agar 

tetap langgeng hingga akhir hayat (Soleh, 2021). Usaha untuk mewujudkan 

keluarga sakinah bukanlah suatu hal yang mudah, Oleh karena itu diperlukan 

adanya bimbingan terbaik yang diberikan untuk calon-calon suami dan istri yang 

akan melangsungkan sebuah pernikahan.  

Upaya membangun ketahanan keluarga dan pembentukan keluarga 

sakinah selalu digiatkan oleh pemerintah. Kementerian Agama yang bertugas di 

bawah pemerintah telah mengambil insiatif dan langkah-langkah preventif 

diantaranya terbitnya Peraturan Menteri Agama nomor 3 tahun 1999 tentang 
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Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. Pada tahun 2020 calon pengganti 

diharuskan untuk mengikuti program pendidikan pranikah terlebih dahulu 

sebelum melangsungkan pernikahan. Dengan adanya program ini pemerintah 

dan masyarakat berharap agar pasangan suami istri dapat memahami hak dan 

kewajiban sehingga konflik, permasalahan keluarga yang tentu tidak bisa 

dihilangkan namun dapat diselesaikan dengan baik dan tidak dengan mudah 

mengakhir ikatan perkawinan di Pengadilan Agama (Soleh, 2021).  

Kantor Urusan Agama (KUA) mengemban tugas dalam menangani hal 

yang berkaitan dengan agama Islam termasuk urusan pernikahan. Peran yang 

dimiliki KUA sangatlah besar karena merupakan unit kerja terdepan dari 

Departemen agama yang berhadapan dan bersentuhan secara langsung dengan 

masyarakat. KUA merupakan satu-satunya lembaga pemerintah yang 

berwenang dalam melakukan pencatatan pernikahan yang terjadi di kalangan 

umat Islam di Indonesia. KUA juga memberikan pelayanan di bidang 

perkawinan dan keluarga sakinah kepada masyarakat. Adapun untuk 

membimbing keluarga yang sakinah merupakan tugas dari pegawai KUA 

khususnya bagian penyuluh. Peran seorang penyuluh sangatlah penting di dalam 

suatu masyarakat luas termasuk dalam permasalahan keluarga, karena dari 

berbagai banyaknya masyarakat tentunya tingkat pengetahuan dan karakter satu 

sama lain tidaklah sama. Program penyuluhan dan pembinaan di dalam 

masyarakat menjadikan seorang penyuluh harus mempunyai kurikulum yang 

sesuai dengan sasaran dari program yang ada di dalam masyarakat (Nurkholis et 

al., 2020). Dengan adanya penyuluh maka masyarakat akan mendapatkan 

bimbingan untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

KUA tetap membutuhkan adanya strategi atau perencanaan dalam 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat. Perencanaan dakwah bertugas 

untuk menentukan langkah dan program dalam menentukkan setiap sasaran, 

sarana prasarana atau media dakwah, serta personel da’i yang diterjunkan 

(Munir & Ilahi, 2012). Dengan strategi, artinya seorang penyuluh harus 

memanfaatkan segala potensi yang ada dan memperhatikan serta 

memperhitungkan kesempatan dan juga resiko yang akan terjadi. Sehingga, 

dakwah yang dilakukan lebih efektif dan efisien dengan adanya strategi tersebut.  
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Berdasarkan data di Indonesia, angka kasus perceraian terus meningkat 

setiap tahunnya. Kasus perceraian di Indonesia menyentuh angka 353.843 kasus 

pada tahun 2015, kemudian meningkat menjadi 365.654 kasus pada tahun 2016, 

dan meningkat lagi menjadi 374.516 kasus pada tahun 2017, dan terakhir 

meningkat menjadi 408.202 kasus pada 2018 dan 439.002 kasus pada tahun 

2019 (Nurhalisa, 2021). Dalam pra riset yang penulis lakukan  melalui 

wawancara pada bulan oktober 2021 di kantor KUA kecamatan Tugu, Penyuluh 

menyampaikan bahwa mayoritas calon pengantin kurang memperhatikan dan 

kurang menyadari pentingnya bimbingan yang diberikan oleh KUA. Selain itu, 

berdasarkan data dari pengadilan agama kelas 1 A Kota Semarang, jumlah 

perceraian dalam kurun waktu Januari sampai Juli 2021 terdapat sebanyak 2045 

kasus. Menurut Saefudin, kasus perceraian di Kota Semarang, mayoritas 

disebabkan adanya perselisihan dan pertengkaran keluarga yang terjadi secara 

terus-menerus. Dengan demikian, KUA Kecamatan Tugu perlu mempersiapkan 

strategi yang baik untuk pembinaan keluarga yang lebih baik lagi.     

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

strategi yang akan digunakan oleh para penyuluh di KUA kecamatan Tugu 

dalam membimbing pengantin baru untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian skripsi dengan 

mengangkat judul “Perencanaan Dakwah Pegawai Penyuluh di KUA Kecamatan 

Tugu Dalam Membina Keluarga Sakinah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana strategi yang diterapkan oleh 

pegawai penyuluh di KUA kecamatan Tugu Kota Semarang dalam membimbing 

pengantin baru untuk mewujudkan keluarga sakinah?  
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dakwah yang 

digunakan oleh pegawai penyuluh di KUA kecamatan Tugu kota Semarang 

dalam membimbing pengantin baru untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baik secara teoritis maupun secara praktis adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah keilmuan dan informasi 

pada bidang yang berkaitan dengan manajemen dakwah sebagai 

disiplin ilmu yang telah didapatkan di perguruan tinggi. 

2. Sebagai referensi yang relevan untuk penelitian-penelitian lain 

selanjutnya 

b. Manfaat Praktis 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman terkait 

strategi dakwah dalam membina keluarga sakinah. 

2. Dapat dijadikan acuan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dalam 

meningkatkan pelayanan penyuluh agama dalam memberikan 

bimbingan atau penyuluhan. 

3. Untuk mengetahui pentingnya sebuah strategi sebelum melaksanakan 

sebuah kegiatan agar dapat meminimalisir masalah yang akan terjadi 

nantinya.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menghindari duplikasi penelitian, 

menyesuaikan sistem yang sudah pernah dibuat dengan karakteristik objek yang 

menjadi permasalahan pada penelitian ini dan mencermati metodologi penelitian 

apa yang cocok untuk evaluasi efektifitas penyelesaian masalah terhadap 

permasalahan yang ada pada penelitian ini. Adapun tinjuan pustaka dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a.  Penelitian yang berjudul “Strategi Dakwah Majelis Az-Zikra dalam 

Menciptakan Keluarga Sakinah” yang dilakukan oleh Bobby Rahman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bobby Rahman di Yayasan  Az-

Zikra Depok, didapatkan hasil bahwa Majelis Az-Zikra dalam berdakwah 

untuk menciptakan keluarga sakinah menggunakan dua strategi secara garis 

besar. Kedua strategi tersebut diantaranya yaitu aspek fikriyah (pemberian 

wawasan kepada anggotanya tentang keluarga yang baik) dan aspek ruhiyah 

(pengelolaan hati secara benar). Dalam aspek fikriyah, beberapa kegiatan 

yang dilakukan diantaranya adalah pembekalan, seminar-seminar, tausiyah, 

doa, dan juga zikir. Sementara untuk aspek ruhiyah beberapa kegiatan yang 

dilakukan adalah bimbingan konseling dan tour rohani.  

Kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian di atas adalah bahwa 

kedua penelitian sama-sama membahas mengenai bagaimana strategi dakwah 

yang dilakukan untuk membina keluarga sakinah. Sedangkan, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian di atas adalah terletak pada objek penelitian 

yang digunakan dimana objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pegawai penyuluh kantor urusan agama (KUA) kecamatan Tugu sedangkan 

objek dari penelitian di atas adalah Majelis dzikir Az-Zikra.   

 

b. Penelitian yang berjudul “Peran BP4 Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah” 

yang dilakukan oleh Muchlisin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muchlisin di Badan Penasihatan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Kecamatan Purwodadi didapatkan hasil bahwa kinerja BP4 Kecamatan 

Purwodadi dalam memberikan bimbingan dan konseling terhadap keluarga 

bermasalah adalah melalui pendekatan agama (religious) menggunakan 

konsep-konsep berdasarkan ayat-ayat Al-Qura’an dan Hadis Rasulullah 

SAW, serta kaidah ushul fikih yang berbunyi “Dar’ul mafaasid muqoddamun 

‘alaa jalbil mashaalih”. Selain itu, pendekatan yang diterapkan oleh BP4  

adalah pendekatan sistem keluarga menurut Bowen (Bowen Family System) 

yang intinya adalah adanya perbedaan antara emosi dan proses intelektual 

serta kemampuan seseorang untuk mengatur dirinya sendiri dan 

kebersamaannya dalam hubungan interpersonal.   
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Kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada 

persamaan peran yang dimilliki oleh kedua objek dari masing-masing 

penelitian (KUA dan BP4) yaitu untuk membina keluarga sakinah. 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

terletak pada sasaran dakwahnya dimana pada penelitian di atas sasaran 

dakwah BP4 tertuju pada keluarga-keluarga yang bermasalah sedangkan pada 

penelitian ini sasaran dakwah pegawai penyuluh KUA adalah para pengantin 

baru. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus, yaitu penelitian dimana peneliti 

menggali suatu fenomena atau kasus tertentu dalam suatu waktu dan kegiatan 

(program, proses, even, institusi, atau kelompok sosial) serta mengumpulkan 

informasi secara rinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumppulan data selama periode tertentu (Wahyuningsih, 2013). 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini merujuk pada ilmu dakwah. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menitikberatkan pada apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penyuluh KUA Kecamatan Tugu dalam 

merencanakan atau mempersiapkan dakwah terhadap masyarakat untuk 

membimbing masyarakat dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

 

2. Definisi Konseptual 

Penelitian ini berfokus mengenai hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh 

penyuluh KUA Kecamatan Tugu untuk membimbing keluarga sakinah serta 

faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat yang dialami oleh 

penyuluh KUA  dalam membimbing masyarakat menuju keluarga sakinah. 

Jadi, bimbingan yang diberikan kepada masyarakat diberikan oleh pegawai 

penyuluh yang bertugas di KUA Kecamatan Tugu Kota Semarang.  Seorang 

penyuluh mempunyai kurikulum yang paling sesuai dengan sasaran dari 

program yang ada di dalam masyarakat. Sedangkan bentuk bimbingan yang 
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diberikan berupa bimbingan melalui dakwah, yaitu berupa ajakan atau seruan 

kepada masyarakat untuk menciptakan keluarga yang sakinah. 

 

3. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif yang 

dikategorikan dalam bentuk dokumentasi seperti foto, rekaman wawancara 

catatan lapangan saat penelitian dilakukan, dan lain-lain. Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari tiga orang pegawai penyuluh KUA Kecamatan 

Tugu yang didapatkan melalui proeses wawancara dan sumber lainnya yang 

dapat mendukung data utama yang kemudian disempurnakan dengan teori-

teori yang terdapat pada buku-buku dan jurnal penelitian. Sedangkan jenis 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu data primer dan 

data sekunder sebagaimana berikut ini (Narbuko & Achmadi, 2008). 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

penelitian atau subjek penelitian. Data ini berupa catatan atau rekaman 

hasil wawancara yang diperoleh melalui kegiatan wawancara yang 

dilkukan oleh peneliti dengan pegawai penyuluh KUA Kecamatan Tugu 

Kota Semarang.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang sudah 

tersedia. Data ini dapat berupa bentuk teks seperti seperti dokumen, 

pengumuman, surat-surat,dan spanduk. Selain itu, data sekunder juga 

dapat berupa bentuk gambar seperti foto dan video atau juga dapat berupa 

suara seperti hasil rekaman kaset. Data sekunder juga dapat berupa 

dokumen-dokumen yang dimiliki oleh KUA yang tidak bersifat pribadi 

atau boleh untuk disebarluaskan, misalnya seperti program kerja dan 

susunan kepengurusan KUA Kecamatan Tugu. 
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4. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data seperti berikut ini. 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan (Narbuko & Achmadi, 2008). Menurut Kartono, wawancara 

adalah percakapan secara fisik antara dua orang atau lebih yang mengarah 

pada suatu permasalahan tertentu (Mulyadi et al., 2019). Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data 

primer atau data utama yaitu berupa rekaman atau catatan mengenai 

strategi yang digunakan oleh pegawai penyuluh KUA Kecamatan Tugu 

dalam membina keluarga sakinah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

yang menjadi objek wawancara adalah pegawai penyuluh KUA 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan  data yang dilakukan melalui 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran (Fahtoni, 2014). Menurut Patton, observasi 

merupakan sebuah metode pengumpulan data dalam penelitian untuk 

memberikan data yang akurat dan bermanfaat (Mulyadi et al., 2019). 

Dalam praktiknya, teknik pengumpulan data dengan observasi 

memanfaatkan keseluruhan panca indera untuk mengamati dan memahami 

sebuah realita (Ibrahim, 2018). Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data-data pelengkap data primer seperti hasil pengamatan 

terhadap pegawai penyuluh KUA Kecamatan Tugu secara langsung dalam 

memberikan bimbingan terhadap keluarga sakinah sehingga hasil dari 

penelitian ini akan lebih sempurna. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dengan cara 

mengumpulkan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berbentuk 

tulisan, gambar atau karya menumental seseorang. (Gunawan, 2013). 

Metode dokumentasi ini penting digunkan agar data-data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi penelitian menjadi lebih kredibel/ dapat 

dipercaya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan beberapa data 

sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini seperti dokumen-

dokumen dan surat-surat, foto, video dan lain-lain yang digunakan oleh 

pegawai penyuluh untuk membina keluarga sakinah. 

Data-data yang didapatkan pelu diuji keabsahannya sebelum dilakukan 

analisis. Uji keabsahan diperlukan untuk meyakinkan agar data yang 

didapatkan benar-benar merupakan data yang sebenarnya. Adapun uji 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. 

Triangulasi merupakan Teknik yang digunakan untuk menguji data yang 

didapatkan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan triangulasi 

sumbe, yaitu dengan membandingkan ataub melakukan pengecekan ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara atau membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

ada. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan analisis terhadap 

data yang sudah didapatkan. Data-data yang diperoleh dari wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi diorganisasikan ke dalam kategori, dijabarkan 

ke dalam unit-unit, kemudian dilakukan sintesis, disusun ke dalam pola, 

dipilih mana yang penting untuk dipelajari, kemudian dibuat kesimpulan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis data 

model Miles dan Huberman, yaitu analisis yang dilakukan bersamaan pada 

saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai. 

Analisis data dari Miles, Huberman yang dikenal sebagai model interaktif 
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menyatakan bahwa kegiatan analisis data ini merupakan kegiatan yang saling 

berhubungan pada sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis 

(Hasanah & Zakly, 2021). Analisis data model ini digunakan karena Analisis 

model ini berorientasi pada pendekatan deskriptif kualitatif. Proses analisis 

data dalam tahap ini dimulai dari menelaah seluruh data yang didapatkan dari 

berbagai sumber di lapangan. Adapun kegiatan analisis data dengan model 

interaktif ini meliputi (Hasanah & Zakly, 2021):  

1) Kondensasi data, proses ini merujuk pada proses pemilihan data, 

memfokuskan data yang diperoleh, menyederhanakan data, 

mengabstraksikan data, dan mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari dokumen, dan materi-materi empiris.  

2) Penyajian data, yaitu sebuah proses pengorganisasian, penyatuan, dan 

informasi yang disimpulkan.  

3) Penarikan kesimpulan, pada proses ini, peneliti meneliti seperti mencari 

pemahaman yang tidak memiliki pola mencatat keteraturan penjelasan, 

dan alur sebab akibat yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data 

yang diperoleh. 

Kemudian, dilanjutkan dengan kegiatan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan yang mana ketiganya ini merupakan proses siklus 

yang saling interaktif. Hasil data yang yang dianalisis perlu untuk dilakukan 

reduksi. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih dan 

memfokuskan terhadap hal-hal yang penting, mencari tema dan pola data. 

Data yang akan direduksi dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa 

rekaman atau catatan yang didapatkan saat wawancara. Tujuan dari 

mereduksi data ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas dari data yang kompleks sehingga memudahkan 

untuk mengumpulkan data selanjutnya. Setelah data direduksi, kemudian data 

disajikan (display). Data dapat disajikan atau ditampilkan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Tujuan dari 

penyajian data ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam menarik 
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kesimpulan. Setelah data disajikan, kemudian selanjutnya data disimpulkan 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika penulisan ini adalah agar skripsi ini dapat 

dipahami urutan dan pola berfikirnya. Oleh karena itu, penulis menyusun skripsi 

ini dengan membaginya ke dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi 

yang saling berkaitan. Sehingga penulisan skripsi ini disusun sedemikian rupa 

agar dapat tergambar arah dan tujuan dari penulisan skripsi ini. Adapun rincian 

kelima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian-uraian yang mendasari penelitian ini seperti 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini secara umum berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian 

strategi dakwah pegawai penyuluh KUA Tugu dalam membina keluarga 

sakinah. Teori-teori tersebut diantaranya membahas mengenai strategi, dakwah, 

KUA, dan keluarga sakinah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM  

Bab ini akan menguraikan tentang profil Kantor Urusan Agama Tugu 

tentang : letak geografis, visi dan misi, motto, struktur organisasi, tugas dan 

fungsi struktur, program kerja, dan lain-lain. 

BAB IV : ANALISIS STRATEGI DAKWAH KUA KECAMATAN TUGU 

DALAM MEMBINA KELUARGA SAKINAH 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis penelitian tentang strategi 

dakwah pegawai penyuluh KUA Tugu dalam membina keluarga sakinah. Dalam 

bab ini dipaparkan mengenai strategi dakwah yang paling efektif, faktor 

pendukung, dan faktor penghambatnya dalam membina keluarga sakinah. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini  berisi kesimpulan hasil analisis dan saran-saran sebagai 

rekomendasi yang didasarkan pada temuan peneliti, serta daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan peneliti.     
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Pernikahan 

1. Pengertian pernikahan  

kata nikah berasal dari bahasa arab nikaahun yang merupakan masdar 

atau kata kerja nakaha. Menurut Bahasa, kata nikah berarti adh-dhammu 

wattadaakhul (bertindih dan memasukkan). Dalam kitab lain kata nikah 

diartikan dengan adh-dhammu wal jam’u (bertindih dan berkumpul). 

Menurut istilah fikih. Nikah adalah akad atau (perjanjian) yang 

melakukan hubungan seksual dengan memakai kata (lafazh) nikah atau 

taswij. Jadi Nikah adalah akad yang menyebabkan  ckebolehan cbergaul cantara 

claki-laki cdan cperempuan cdan csaling cmenolong cantara ckeduanya cserta 

cmenentukan chak cdan ckewajiban cdiantara ckeduanya. cSedangkan cmenurut 

cAhmad cAzhar cBasyir cmengemukakan cbahwa: cperkawinan cdalam cistilah 

cAgama cdisebut c cdengan cnikah, cyaitu cmelakukan cakad catau cperjanjian cuntuk 

cmengikatkan cdiri cantara cseorang claki-laki cdan cperempuan cuntuk 

cmenghalalkan chubungan ckelamin cdengan ckedua cbelah cpihak cdengan csukarela 

cdan ckeridhaan ckedua cbelah cpihak cuntuk cmewujudkan ckehidupan ckeluarga 

cyang cberbahagia cyang cdiliputi crasa ckasih csaying cdan cketentraman cdengan ccara 

cyang cdiridhai coleh cAllah.(Jarbi, c2019). 

 

2. cTujuan cpernikahan 

Ketika cingin cmelaksanakan cpernikahan chendaknya cmengetahui ctujuan 

cpernikahan cantara clain c: 

a. c cMelaksanakan cperintah cNabi cMuhammad cSAW. c 

b. c cMemperbanyak cketurunan cumat cini, ckarena cNabi cSAW. 

c. cMenjaga ckemaluan cdan cmenundukkan cpandangannya cdari cyang 

charam.(Wahyu cWibisana, c2016) c 

Disamping ctujuan ctersebut cdiatas. cSoemiyati cmenyebutkan cbahwa 

ctujuan cpernikahan cdalam cIslam cyaitu cuntuk cmemenuhi chajat ctabiat 

ckemanusiaan, chubungan cantara claki-laki cdan cperempuan cdalam crangka 
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cmewujudkan csuatu ckeluarga cyang cBahagia cdengan cdasar ccinta cdan ckasih 

csaying, cuntuk cmemperoleh cketurunan cyang csah cdalam cmasyarakat csesuai 

cdengan csyari’ah.(Jarbi, c2019) 

 

B. cKeluarga cSakinah 

1. c cPengertian cKeluarga cSakinah 

 Menurut ckaidah cBahasa cIndonesia, csakinah cmempunyai carti 

ckedamaian, cketentraman, cketenangan, ckebahagiaan. cPengertian csakinah 

cdalam cbahasa carab cdi cdalamnya cterkandung carti ctenang, cterhormat, caman, 

cpenuh ckasih csayang, cmantap cdan cmemperoleh cpembelaan. cPengertian cini cpula 

cyang cdipakai cdalam cayat-ayat cal-Qur'an cdan chadis cdalam ckonteks ckehidupan 

cmanusia. cSedangkan cKeluarga cberasal cdari cbahasa cSansekerta: c“kulawarga“ 

cyang cartinya c“kelompok ckerabat“. cKeluarga csebagai ckelompok csosial cterdiri 

cdari csejumlah cindividu, cmemiliki chubungan cantar cindivudu, cterdapat cikatan, 

ckewajiban cdan ctangungg cjawab cdiantara cindividu ctersebut. cKeluarga cadalah 

csebuah cinstitusi cterkecil cdari csuatu cmasyarakat. cKeluarga cjuga cdianggap 

csebagai csalah csatu cpenentu cmasa cdepan cmasyarakat cdan cbangsa. cKeluarga 

cjuga cdapat cdiartikan cdengan cikatan cdua corang catau clebih cyang cdidasarkan 

cpada cperkawinan cyang csah, cmampu cmemenuhi ckebutuhan chidup cspiritual cdan 

cmaterial cyang cbaik, cdan cmemilik chubungan cyang cseimbang cantara canggota 

ckeluarga cmaupun cmasyarakat c(Sholihah c& cAl cFaruq, c2020). cMenurut cPaizah 

cIsmail, ckeluarga csakinah cadalah ckelompok csosial cyang cterdiri cdari csuami cistri 

cyang csama-sama csenang cterhadap csatu csama clain cdan chidup cdengan cgembira, 

cmempunyai cobjektif chidup cbaik csecara cindividua catau cbersama cdan cpunya 

ckeyakinan cterhadap csatu csama clain c(Basir, 2018). cJadi ckeluarga csakinah 

cmengandung cmakna ckeluarga cyang cdiliputi crasa cdamai cdan ctenteram 

 

2. c cCiri-ciri cKeluarga cSakinah 

Kesakinahan csuatu ckeluarga csulit cuntuk cdiukur ckarena cmerupakan csuatu 

chal cyang cabstrak cyang cditentukan cdan cdirasakan coleh csetiap cpasangan 

cmasing-masingadalah cberbeda. cNamun cterdapat cpendapat cmengenai cciri-ciri 

ckeluarga csakinah csebagai cberikut c(Basir, 2018) c: 
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a. cRumah ctangga cdidirikan cberdasarkan cAl-Quran cdan cSunnah 

Rumah ctangga cyang csakinah cbukan chanya ckeluarga cyang cdidasari 

catas ccinta csemata, cnamun ckeluarga csakinah cadalah crumah ctangga cyang 

cdibina cberdasarkan clandasan ciman cdan ctaqwa cdengan cberpedoman ckepada 

cAl-Qur’an cdan chadis cdalam cmenghadapi csegala cpermasalahan. cJadi, cbaik 

cAl-Qur’an cmaupun chadis cdapat cmenjadi cpanduan cbagi cpasangan csuami 

cistri cuntuk cmenyelesaikan cberbagai cmasalah cyang ctimbul cdalam ckehidupan 

cberumahtangga. c 

b. cRumah ctangga cberasaskan ckasih csayang c(Mawadah cdan crahmah) 

Tanpa cdidasari cdengan ckasih csayang cmaka csebuah ckeluarga cbelum 

cdapat chidup cdengan ctenang cdan caman. cKasih csayang cdalam csebuah crumah 

ctangga cakan cmelahirkan ckebahagiaan, ckeluarga cyang csaling cmenghormati, 

cmempercayai, cdan ctolong cmenolong. cDua cperkara cini csangat-sangat 

cdiperlukan ckerana csifat ckasih csayang cyang cwujud cdalam csebuah crumah 

ctangga cdapat cmelahirkan csebuah cmasyarakat cyang cbahagia, csaling 

cmenghormati, csaling cmempercayai cdan ctolong-menolon. cTanpa ckasih 

csayang, cperkawinan cakan chancur, ckebahagiaan chanya cakan cmenjadi 

cangan-angan csaja. 

c. cMengetahui cperaturan cberumahtangga 

Dalam csebuah ckeluarga, cseorang cistri charuslah cmantaati cperintah 

csuami cmisalnya cdengan ctidak ckeluar crumah ctanpa cizin csuami, ctidak 

cmenyanggah cpendapat csuami cwalaupun cistri cmerasa cbenar cdan clain-lain. 

cSeorang canak charus ctaat ckepada ckedua corang ctuanya cselama cperintah corang 

ctua ctidak cbertentangan cdengan cperintah cperintah cAllah cSWT. cSedangkan 

csuami csebagai ckepala ckeluarga cmempunyai ctanggung cjawab cuntuk 

cmemastikan canggota ckeluarga cyang clain cmematuhi caturan cdan 

cmelaksanakan cperan cmasing-masing cdalam ckeluarga cuntuk cmembentuk 

ckeluarga csakinah.  

d. cMenghormati cdan cmengasihi corang ctua 

Pernikahan cbukan chanya cmenghubungkan cantara csuami cdan cistri 

cmelainkan cmenghubungkan csemua cpihak ckeluarga csuami cdan ckeluarga 

cistri, cterutama chubungan cterhadap corang ctua ckedua cpasangan. cOleh csebab 
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citu, cpasangan cyang cmenginginkan ckeluarga cyang csakinah cseharusnya ctetap 

cmenghormati cdan ctidak cmengesampingkan cmasukan cdari corang ctua. cSelain 

citu,pasangan cjuga cperlu cmengasihi corang ctua cagar ckeluarga cmendapatkan 

ckeberkahan. 

e. cMenjaga chubungan cdengan ckerabat cdan cipar 

Selain chubungan cdengan corang ctua ckedua cpasangan, chubungan 

cdengan ckerabat cdan cipar cjuga ctidak ckalah cpenting. cSepasang csuami cistri 

csebaiknya cmencegah ctimbulnya cmasalah cdan ckerenggangan chubungan 

cdengan ckerabat cdan cipar. 

 

3. c cCara cMembangun cKeluarga cSakinah 

Islam csebagai cagama cyang cbertujuan cuntuk cmendapatkan ckebahagiaan 

cdunia cdan cakhirat csangat cmementingkan cpembinaan cpribadi cdan ckeluarga. 

cPribadi cyang cbaik cakan cmelahirkan ckeluarga cyang csakinah cbegitu cpula 

csebaliknya c(Ismatullah, 2013) cUntuk cmembangun ckeluarga cyang csakinah cada 

cbeberapa ccara cyang cdapat cdilakukan. cBeberapa ccara ctersebut cdiantaranya 

cadalah csebagai cberikut c(Basir, 2018) c: 

a. cMemilih ckriteria ccalon csuami catau cistri cyang ctepat 

Dalam csebuah chadis cdisebutkan cbahwa cperempuan cdinikahi ckarena 

cempat cfaktor. cAdapun ckeempat cfaktor ctersebut cdiantaranya cadalah 

chartanya, ckecantikannya, ckedudukannya, cdan cagamanya. cOleh ckarena citu, 

cKriteria ccalon csuami catau cistri cyang ctepat cadalah cyang cberagama cIslam cdan 

cbaik cagamanya, cberasal cdari cketurunan cyang cbaik, csopan csantun cdan 

cbertutur ckata cyang cbaik, cdan ckhusus cuntuk csuami cadalah cmemiliki 

ckemampuan cmenafkahi ckeluarga. 

b. cCiptakan cmawadah cdan crahmah cdalam ckeluarga 

Sakinah cmerupakan cperasaan cyang cdamai cdan ctenteram cdalam 

cberkeluarga. cSedangkan crasa cdamai cdan ctenteram chanya cdapat cdicapai 

cdengan csaling cmencintai. 

c. cSaling cmengerti cantara csuami cdan cistri 

Sepasang csuami cistri charus cmengetahui clatar cbelakang cpasangannya 

cmasing-masing. cSuami cmemahami clatar cbelakang cistri cdan cistri cjuga 
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cmemahami clatar cbelakang csuami. cHal cini cdikarenakan ctidak csedikit 

ckeluarga cyang chancur ckarena cadanya csifat cegoism. cAdapun cbeberapa chal 

cyang charus cdipahami cdari cpasangan cdiantaranya cadalah cperjalanan chidup, 

cadat cistiadat cdaerah, ckebiasaan, cselera cdan ckesukaan catau chobi, 

cpendidikan, cdan ckarakter catau csikap cpribadi csecara cproporsional. 

d. cSaling cmenerima csatu csama clain 

Sepasang csuami cistri cdapat cdikatan csebagai csatu ctubuh cdua cbernyawa 

cdua. cOleh ckarena citu, csepasang csuami cistri charus cmenerima cperbedaan csatu 

csama clain cdan cmenjadikannya cperbedaan ctersebut cuntuk cbersatu cdalam 

csatu ckeluarga cyang csakinah. 

e. cSaling cmenghargai csatu csama clain 

Sepasang csuami cistri cperlu cuntuk csaling cmenghargai csatu csama clain 

cdalam cbeberapa chal cdiantaranya cseperti cperkataan cdan cperasaan, cbakat cdan 

ckeinginan, cdan ckeluarga. cHal cini cdikarenakan csaling cmenghargai 

cmerupakan cjembatan cmenuju cterikatnya cperasaan cantara csuami cdan cistri 

f. cSaling cmempercayai csatu csama clain 

Jika ctidak cterdapat ckepercayaan cdalam csepasang csuami cistri cmaka 

cdapat cdipastikan ckelangsungan ckehidupan crumah ctangga ctidak cakan 

cberjalan cseperti cyang cdiharapkan cyaitu ckeluarga cyang csakinah. cSebaliknya, 

cjika cantara csuami cdan cistri csaling cmempercayai csatu csama clain cmaka cakan 

ctercipta ckeluarga csakinah cyang cmenghasilkan ckemajuan cdan cpeningkatan 

cdalam csegala chal cyang cbaik. 

g. cSuami cdan cistri cmenjalankan ckewajiban cmasing-masing 

Kewajiban csuami cbukan chanya cdalam chal cmencari cnafkah csaja 

cmelainkan csebagai cpemimpin cdalam crumah ctangga ckeluarga. cSedangan 

cistri cdiwajibkan cuntuk cmenaati csuaminya, cmendidik canaknya, cdan 

cmenjaga ckehormatannya. cKeduanya cbaik csuami cmaupun cistri csudah 

cseharusnya cuntuk cmenunaikan ckewajiban ctersebut. 

h. cSuami cdan cistri csaling cmenghindari cpertikaian 

Pertikaian cmerupakan csalah csatu chal cpenyebab cretaknya 

ckeharmonisan ckeluarga. cPerikaian cyang cterus cberkesinambungan cakan 
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cdapat cmenyebabkan cperceraian. cOleh ckarena citu, csepasang csuami cistri 

csebisa cmungkin cberusaha cmenghindari cpertikaian. 

i. cSaling cmembutuhkan csatu csama clain 

Salah csatu ccontoh csaling cketerbutuhan cantara csuami cdan cistri 

cdiantaranya cadalah capanila csuami catau cistri cmemiliki ckekurangan cmaka 

csuami ctidak cmenceritakan ckekurangan cistri cdan cistri cjuga ctidak 

cmenceritakan ckekurangan csuami ckepada corang clain. cSelain citu, capabila 

cistri csakit csuami csegera cmembawanya cke cdokter cdan catau csebaliknya. 

cPenampilan cistri cselalu cmembanggakan csuami cdan catau csebaliknya. 

cDengan cmelakukan cbeberapa chal ctersebut, cmaka cdapat ctimbul cperasaan 

ccinta cdan ckasih csayang csehingga cmenyebabkan cterciptanya ckeluarga cyang 

csakinah. 

j. cMemakan cmakanan cyang chalal 

Menurut chadis cNabi, cbagian cdaging cdari ctubuh cmanusia cyang cberasal 

cdari cmakanan charam cdapat cmenjadi cpenyebab cpada cperbuatan cyang cjuga 

charam. cDalam chal cini ctidak chanya cmakanan csaja cyang cdimaksud cmelainkan 

cjuga charta. 

k. cMenjaga cakidah cyang cbenar 

Akidah cyang ckeliru c(sesat) cdan cseperti cmenyekutukan cAllah cSWT 

cdapat cmengakibatkan cbencana cyang cfatal. cOleh ckarena citu, csepasang csuami 

cistri charus cmenghindari ckekeliruan cakidah cyang cdapat cmenyebabkan 

cbencana cdalam ckeluarga cyang cmenyebabkan cperceraian. c 

 

C. cKUA 

1. cKantor cUrusan cAgama c(KUA) c 

Menurut cPeraturan cMenteri cAgama cNomer c34 cTahun c2016 ctentang 

cOrganisasi cdan cTata cKerja cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cpasal c1 cayat c1 

cberbunyi cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cyang cselanjutnya cdisingkat 

cKUA cKecamatan cadalah cunit cpelaksana cteknis cpada cKementerian cAgama 

cyang cbertanggung cjawab ckepada cDirektur cJenderal cBimbingan cMasyarakat 

cIslam cdan csecara coperasional cdibina coleh cKepala cKantor cKementerian cAgama 

cKabupaten/Kota. c 
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KUA cmerupakan crepresentasi cKemenag cdalam cskala ckecil.Untuk citu, 

ctugas cdan cfungsi cKUA cadalah csebagaimana ctugas cdan cfungsi cKementrian 

cAgama, cyaitu ctidak chanya cmengurusi curusan cpernikahan csaja cmelainkan clebih 

cdari citu, cKUA cmemiliki csepuluh ctugas cdan cfungsi cKUA cyang charus 

cdijalankan. cAdapun csepuluh ctugas cdan cfungsi cKUA csecara clengkap cantara 

clain c: 

a. cPelaksanaan cpelayanan, cpencatatan, cpengawasan, cdan cpelaporan cnikah cdan 

crujuk. 

b. cPenyusunan cstatistik clayanan cdan cbimbingan c cmasyarakat cIslam. 

c. cPengelola cdokumentasi cdan csistem cinformasi cmanajemen cKUA 

cKecamatan. 

d. cPelayanan cbimbingan ckeluarga csakinah. 

e. cPelayanan cbimbingan ckemasjidan. 

f. cPelayanan cbimbingan cbisa crukyat cdan cpembinnaan cSyariah. 

g. cPeayanan cbimbingan cdan cpenerangan cagama cislam. 

h. cPelayanan cbimbingan czakat cdan cwakaf. 

i. cPelayanan cketatausahaan cdan ckerumahtanggaan cKUA cKecamatan. 

j. cLayanan cbimbingan cmanasik chaji cbagi cJamaah cHaji cReguler. 

 

2. cPegawai cpenyuluh cKUA 

Secara charfiyah cpenyuluhan cbersumber cdari ckata csuluh cyang cberarti 

cobor catau calat cuntuk cmemerangi ckeadaan cyang cgelap. cKata cmemerangi cdisini 

cbermakna csebagai cpetunjuk cbagi cmasyarakat cdari ctidak ctahu cmengerti, cdari 

cmengerti cmenjadi clebih cmengerti clagi c(saerozi, c2015). cIstilah c“penyuluhan” 

csering cdigunakan cuntuk ckegiatan cdengan ctujuan cmemberikan cpenerangan 

cmisalnya cpenyuluhan cpertanian cyang ctujuannya cuntuk cmemberikan 

cpenerangan catau cpenjelasan ckepada cpara cpetani cmengenai ctata ccara cbercocok 

ctanam cyang cbaik. cBegitu cjuga cdengan cpenyuluhan ckesehatan cyang cbertujuan 

cuntuk cmemberikan cpenerangan catau cpenjelasan cmengenai cbagaimana ccara 

cagar chidup csehat c(Mubarok, c2002). cIstilah cpenyuluh cagama cmulai 

cdisosialisasikan csejak c1985 cdalam ckeputusan cMenteri cAgama cNo.179/1985. 

cTentang cHonorium cbagi cPenyuluh cAgama. cIstilah cpenyuluh cagama 
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cmenggantikan cistilah cguru chonorer cagama c(GAH) cyang cdigunakan 

csebelumnya cdi clingkungan ckedinasan cDepartemen cAgama c(Rosyid, c2014). 

cSehingga cdapat cdisimpulkan cbahwa cpenyuluh cagama cIslam cadalah cseseorang 

cyang cmemberikan cbantuan ckepada corang clain cdengan cmetode cteretntu cuntuk 

cmengatasi ckesulitan-kesulitan cdalam ckehidupannya cyang cberkaitan cdengan 

cagama cIslam. c 

Berdasarkan ckepada ckeputusan cMenkowasbangpan cNo: 

c54/KEP/MK.WASPAN./9/1999. cPenyuluh cagama cadalah cpegawai cnegeri 

csipil cyang cdiberi ctugas, ctanggung cjawab, cdan cwewenang csecara cpenuh coleh 

cpejabat cyang cberwenang cuntuk cmelakukan ckegiatan cbimbingan ckeagamaan 

cdan cpenyuluhan cpembangunan cmelalui cbahasa cagama. cBerdasarkan cdari 

ckeputusan ctersebut, cpenyuluh cagama cadalah cpembimbing cumat cberagama 

cdalam crangka cpembinaan cmental, cmoral cdan cketakwaan ckepada cAllah cSWT. 

cLukman cHakim cSaifuddin cmenyatakan cbahwa cpenyuluh cagama cadalah cjuru 

cpenerang, cpelita cdi ctengah ckegelapan cyang cmemberikan cpencerahan cdan 

cmengajarkan ckearifan cbagi cmasyarakat csekitarnya. cSecara ckhusus cpenyuluh 

cagama cmempunyai cperan cpenting cdalam cpemberdayaan cmasyarakat. c cDi 

csamping citu, cpenyuluh cagama cIslam cmerupakan cujung ctombak cdari 

cKementerian cAgama cdalam cpelaksanaan ctugas cmembimbing cumat cIslam 

cdalam cmencapai ckehidupan cyang cbermutu csejahtera clahur cbatin c(Purwanto, 

c2018). 

 

3. Kriteria cKeluarga cSakinah cMenururut cKemenag 

 c c cBerdasarkan cKeputusan cDirektur cJenderal cBimbingan cMasyarakat 

cIslam cdan cUrusan cHaji cNomor: cD/71/1999 cTentang cPetunjuk cPelaksanaan 

cPembinaan cGerakan cKeluarga cSakinah cBab cIII cPasal c4 cmenyatakan cbahwa 

cdalam cprogram cpembinaan cgerakan ckeluarga csakinah cdisusun ckriteria-kriteria 

cumum ckeluarga csakinah cyang cterdiri cdari ckeluarga cPra csakinah, cKeluarga 

cSakinah cI, cKeluarga cSakinah cII, cKeluarga cSakinah cIII, cKeluarga cSakinah cIII 

cPlus, cyang cdapat cdikembangkan clebih clanjut csesuai cdengan ckondisi cmasing-

masing cdaerah. cAdapun ckriteria ctersebut csebagai cberikut c(Soleh, c2021): c 

1. Keluarga cPra cSakinah c 
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Keluarga cPra cSakinah: cyaitu ckeluarga cyang cdibangun catas cperkawinan 

cyang csyah cdan ctelah cdapat cmemenuhi ckebutuhan cspiritual cdan cmaterial 

csecara cminimal ctetapi cmasih cbelum cdapat cmemenuhi ckebutuhan csosial 

cpsikologinya cseperti ckebutuhan cakan cpendidikan, cbimbingan ckeagamaan 

cdalam ckeluarganya, cmengikuti cinteraksi csosial ckeagamaan cdengan 

clingkungannya; c 

2. Keluarga cSakinah cI c 

Keluarga csakinah cI: cyaitu ckeluarga cyang cdibangun catas cperkawinan cyang 

csah cdan cdi csamping ctelah cdapat cmemenuhi ckebutuhan csosial cpsikologinya 

cseperti ckebutuhan cakan cpendidikan, cbimbingan ckeagamaan cdalam 

ckeluarganya, cmengikuti cinteraksi csosial ckeagamaan cdengan 

clingkungannya; c 

3. Keluarga cSakinah cII c 

Keluarga csakinah cII: cyaitu ckeluarga cyang cdibangun catas cperkawinan cyang 

csyah cdan cdi csamping ctelah cdapat cmemenuhi ckehidupannya cjuga ctelah 

cmampu cmemahami cpentingnya cpelaksanaan cajaran cagama cserta 

cbimbingan ckeagamaan cdalam ckeluarga cserta cmampu cmengadakan 

cinteraksi csosial ckeagamaan cdengan clingkungannya, ctetapi cbelum cmampu 

cmenghayati cserta cmengembangkan cnilai-nilai ckeimanan, cketakwaan cdan 

cakhlakul ckarimah, cinfak, czakat, camal cjariah, cmenabung cdan csebagainya. c 

4. Keluarga cSakinah cIII c 

Selanjutnya ckriteria ckeluarga csakinah cIII: c(1) cKeluarga csakinah cIII cyaitu 

ckeluarga cyang cdapat cmemenuhi cseluruh ckebutuhan ckeimanan, cketakwaan, 

cakhlakul ckarimah csosial cpsikologis, cdan cpengembangan ckeluarganya, 

ctetapi cbelum cmampu cmenjadi csuri cteladan cbagi clingkungannya; 

5. Keluarga cSakinah cIV 

Keluarga csakinah cIII cPlus: cyaitu ckeluarga cyang ctelah cdapat cmemenuhi 

cseluruh ckebutuhan ckeimanan, cketakwaan cdan cakhlakul ckarimah csecara 

csempurna, ckebutuhan csosial cpsikologis, cdan cpengembangannya cserta 

cdapat cmenjadi csuri cteladan cbagi clingkungannya 
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D. cSrategi cDakwah cIslam 

1. cPengertian cDakwah 

Secara cBahasa, cdakwah cberasal cdari cbahasa cArab cyaitu cda’a c– cyad’u c– 

cda’wah cyang cberarti cpengertian. cNamun, cdakwah cjuga cmemiliki cbeberapa carti 

clain cdiantaranya cyaitu cpermohonan catau cpermintaan c(sual), cibadah, cnasab, 

cdan cseruan catau cajakan. cSedangkan, csecara cistilah, cdakwah cadalah cseruan catau 

cajakan cuntuk cmanusia cuntuk cmelakukan ckebaikan cdan cmeninggalkan 

ckeburukan cuntuk cmendapatkan ckebahagiaan chidup cdi cdunia cdan cdi cakhirat. 

cMenurut cThoha cYahya cOmar, cdakwah cmerupakan cusaha cuntuk cmengajak 

cmanusia csecara cbijaksana ckepada cjalan cyang csesuai cdengan cperintah cAllah 

cSWT c(Halimi, c2008). cMenurut cLetjen cH cSudirman, cdakwah cmerupakan 

cusaha cmanusia cuntuk cmerealisasikan cajaran cIslam cdalam ckehidupan csehari-

sehari cbaik cbagi ckehidupan cseseorang cmaupun ckehidupan cmasyarakat cdalam 

crangka cpembangunan cbangsa cdan cumat cmanusia cuntuk cmemperoleh 

ckeridlaan cAllah cSWT. cMenurut cMuhammad cal-Rawi, cdakwah cadalah 

cpedoman cyang clengkap ctentang cperilaku cmanusia cserta cketentuan chak cdan 

ckewajiban c(Taufik, c2013). cJadi cdapat cdisimpulkan, cdakwah cadalah cusaha 

cyang cberupa cajakan ckepada cmanusia cdengan ccara cyang cbijaksana cuntuk 

cmerealisasikan cajaran cIslam cdalam ckehidupan cseseorang cmaupun cmasyarakat 

cuntuk cmemperoleh ckebahagiaan cdunia cdan cakhirat. 

 

2. cTujuan cDakwah  

Sesuai cdengan cdefinisi cdakwah cyang ctelah cdisebutkan csebelumnya 

cmaka ckita cdapat cmelihat cbahwa ctujuan cutama cdakwah cadalah cuntuk 

cmewujudkan ckebahagiaan cdan ckesejahteraan ckehidupan cdi cdunia cdan cdi 

cakhirat cyang cdiridlai cAllah cSWT. cMenurut cAbdul cHalim cMauhmud cbeberapa 

ctujuan clain cselain ctujuan cutama cdari cdakwah cadalah csebagai cberikut c(Halimi, 

c2008). 

a. cMembantu corang clain cuntuk cberibadah ckepada cAllah cSWT csesuai cdengan 

csyariat. 

b. cMembantu cmanusia cuntuk csaling cmengenal csatu csama clain cdalam 

ckehidupan. 
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c. cMemperbaiki ckondisi ckaum cmuslim cmenjadi clebih cbaik cdan cbenar. 

d. cMendidik ckepribadian cseorang cmuslim. 

e. cMenyediakan cperumahan cmuslim cdan cpendidikan cbagi cmereka csesuai 

cdengan cmetode cdan cmanajemen cIslam. 

f. cMenyiapkan ckomunitas cmuslim cyang cberdiri catas cdasar-dasar cbudaya cdan 

cmoralitas cIslam. 

g. cMewujudkan cnegara cIslam cberdasarkan csyariat cIslam c(khusus cuntuk cnegara 

cIslam). 

h. cMembebaskan cnegara cIslam cdari cmusuh-musuhnya cdari ckekuasaan cmereka 

cdan cmembebaskan cdari ctradisi cpeninggalan cyang ctidak cIslami. 

i. cMewujudkan cpersatuan cIslam cdi cdunia, ckesatuan cpemikiran cdan cbudaya, 

ckesatuan cvisi cmisi, ckesatuan cekonomi cyang cmelengkapi cdan ckesatuan 

cpolitik. 

j. cMenyebarkan cdakwah cIslam cdi cseluruh cdunia. c 

 

3. cDasar-dasar cDakwah 

Dasar cdakwah cmencakup cseluruh caspek cyang cberkaitan cdengan 

ckegiatan cdakwah cbeserta cpetunjuknya cdan cpedomannya. cAdapun cdasar-dasar 

ctersebut cterdapat cpada clima csumber cyang cdiantaranya cadalah c(Taufik, c2013) c: 

a. cAl-Qur’an, csalah csatu cayat ctentang cdakwah cadalah csurah cAl-Maidah cayat c15 

cdan c16 cyang cmenyeru ckepada cahli ckitab cyang csebelumnya 

cmenyembunyikan cisi cal-kitab cagar cmenerima cAl-Qur’an. 

لَ c يََ  هْ ابِ c أَ تَ كِ دْ c الْ مْ c قَ اءَكُ اc جَ نَ سُولُ ُ c رَ يِِّ بَ  ُ مْ c ي كُ يًراc لَ ثِ مْ c مَِّاc كَ تُ ن ْ  كُ
c َفُون نَ c تُُْ ابِ c مِ تَ كِ لْ وc ا فُ عْ يَ  نْ c وَ يرٍ c عَ ثِ دْ c ۚ  c كَ مْ c قَ اءَكُ نَ c جَ  اللَِّّ c مِ
c  نُور c  اب تَ ي  c وَكِ بِ دِي ۝c c cمُ هْ  َ هِ c ي نِ c اللَُّّ c بِ عَ c مَ بَ ت َّ هُ c ا نَ ا ضْوَ لَ c رِ بُ  سُ
c ِم لََ مْ c السَّ هُ يُُْرِجُ نَ c وَ اتِ c مِ مَ لَ c الظُّلُ هِ c النُّورِ c إِ نِ ذْ مْ c بِِِ يهِ دِ هْ  َ ي لََٰ c وَ  إِ
c ٍصِرَاط c ٍيم قِ تَ سْ  ۝مُ

Artinya  c:  c“Hai cAhli cKitab, csesungguhnya ctelah cdatang ckepadamu cRasul 

cKami, cmenjelaskan ckepadamu cbanyak cdari cisi cAl cKitab cyang ckamu 

csembunyi ckan, cdan cbanyak c(pula cyang) cdibiarkannya. cSesungguhnya ctelah 

cdatang ckepadamu ccahaya cdari cAllah, cdan cKitab cyang cmenerangkan. 
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cDengan ckitab citulah cAllah cmenunjuki corang-orang cyang cmengikuti 

ckeridhaan-Nya cke cjalan ckeselamatan, cdan c(dengan ckitab citu cpula) cAllah 

cmengeluarkan corang-orang citu cdari cgelap cgulita ckepada ccahaya cyang 

cterang cbenderang cdengan cseizin-Nya, cdan cmenunjuki cmereka cke cjalan 

cyang clurus”. 

b. cAs-Sunnah, cyaitu csegala cperkataan, ctindakan, cdan csifat cserta ctuntunan cyang 

cberasal cdari cRasulullah cSAW cmerupakan csumber cdakwah csebagaimana 

cfirman cAllah cdalam cAl-Qur’an csurah c cAl-Ahzab cayat c21. 

دْ  قَ انَ c لَ مْ c كَ كُ سُولِ c فِ c لَ ة  c اللَِّّ c رَ سْوَ ة  c أُ نَ سَ نْ c حَ مَ انَ c لِ وc كَ رْجُ  َ  ي

c ََّّالل c َم وْ  َ ي لْ ا رَ c وَ خِ رَ c الَْ كَ يًراc اللََّّ c وَذَ ثِ  ۝ cكَ

Artinya  c:  c“Sesungguhnya ctelah cada cpada c(diri) cRasulullah citu csuri 

cteladan cyang cbaik cbagimu c(yaitu) cbagi corang cyang cmengharap c(rahmat) 

cAllah cdan c(kedatangan) chari ckiamat cdan cdia cbanyak cmenyebut cAllah”. 

c. cPerjalanan chidup cRasul cSAW, cmeskipun cpada cdasarnya csejarah chidup 

cRasul cSAW cadalah cperwujudan cdari cal-kitab cdan cas-sunnah cnamun 

cperjalanan chidup clebih cmenggambarkan csisi cpengalaman c(amaliyah) cyang 

cdilakukan coleh cRasul cSAW csepanjang chidupnya cyang cperlu cuntuk 

cdipelajari cdengan cbenar cagar ctidak ckeliru cdalam cmemahami csyariat cIslam. 

d. cPerjalanan chidup cKhulafaur cRasyidin, cselain cperjalanan chidup cnabi cSAW 

cmaka cperjalanan chidup cpara cpenerus ckepemimpinan cnabi cSAW cyaitu cAbu 

cbakar cAs-Shiddiq, cUmar cbin cKhotob, cUtsman cbin cAffan, cdan cAli cbin cAbi 

cTholib cjuga cpatut cuntuk cditeladani. 

e. cPraktek cdakwah cpara culama cdan cda’i, csetelah cotoritas cdakwah cdipegang 

coleh cpara cKhulafaur crasyidin cmaka cselanjutnya cdakwah cdidasarkan cpada 

ctradisi cdakwah cyang cdilakukan coleh cpara culama csebagai cpewaris cnabi 

cSAW. 

 

4. cUnsur-unsur cDakwah 

Dalam ckegiatan cdakwah cterdapat ckomponen-komponen cdakwah catau 

cunsur-unsur cdakwah. cUnsur-unsur cdakwah ctersebut cdiantaranya cadalah 

csebagai cberikut c(Munir c& cWahyu, c2012): 
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a. cDa’i, cyaitu corang cyang cmelaksanakan cdakwah cbaik csecara clisan, ctulisan 

cmaupun cperbuatan cserta cdilakukan csecara cindividu, ckelompok, cataupun 

cmelalui corganisasi catau clembaga. 

b. cMad’u, cyaitu corang cyang cmenjadi cobjek catau csasaran cdakwah cbaik cindividu 

cataupun ckelompok, cIslam cataupun cnon cIslam cyang cmenerima cdakwah cdari 

cseorang cDa’i. 

c. cMaddah, cyaitu cmateri cdakwah catau cisi cpesan cyang cberupa cajaran cIslam cyang 

cmeliputi cmasalah cakidah, csyariah, cmuamalah, cdan cakhlak cyang 

cdisampaikan coleh cDa’i ckepada cMad’u. 

d. cWasilah, cyaitu cmedia catau calat c(lisan, ctulisan, clukisan, caudiovisual, cdan 

cakhlak) cyang cdigunakan cuntuk cmenyampaikan cajaran cIslam ckepada 

cmad’u. 

e. cThariqoh, cyaitu cmetode cdakwah catau ccara cyang cdigunakan coleh cDa’i cuntuk 

cmenyampaikan cmateri cdakwah cbaik citu csecara cbil chikmah c(memperhatikan 

ckondisi csasaran cdakwah catau ctanpa cpaksaan), cmau’izatul chasanah 

c(memberikan cnasihat-nasihat), catau cmujadalah cbillati chiya cahsan 

c(bertukar cpikiran cdengan ccara cyang cbaik). 

f. cAtsar, cyaitu cumpan cbalik cdari cproses cdakwah. C 

 

5.  Metode dan Pendekatan Strategi Dakwah  

Secara cbahasa, cstrategi cberasal cdari cbahasa cYunani c“stratego” cyang 

cberarti cmerencanakan cpemusnahan cmusuh clewat cpenggunaan csumber-sumber 

cyang cefektif c(Ariyanto, c2017). cSedangkan csecara cbahasa, cstrategi cadalah 

csuatu ckesatuan crencana cyang cmenyeluruh, ckomprehensif, cdan cterpadu cyang 

cdiarahkan cuntuk cmencapai ctujuan cyang cditentukan c(Suhandang, c2014). cJadi, 

cstrategi cdakwah cmerupakan cperencanaan cyang cdipersiapkan cdengan cterpadu 

cuntuk cmencapai ctujuan cdakwah csecara coptimal. c 

Metode cdakwah cterdapat cpada csejumlah cpendekatan cyang cdipakai 

cdalam cberdakwah cyang cdihimpun cdalam csatu csistem. cNamun, cminimal 

cterdapat ctiga cpendekatan cyang cbiasa cdipakai cRasulullah cSAW cdalam 

cberdakwah c(Taufik, c2013). 
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a. cPendekatan crasional, cyaitu cupaya cdakwah cyang cdilakukan cdengan 

cmenggunakan cakal cpikiran csebagai csasaran ckarena csesuatu citu cdapat 

cdipahami cdengan ccara cberpikir cyang cbaik, clogis, cdan cdapat cditerima cakal 

csehat. 

b. cPendekatan cemosional, cyaitu cupaya cdakwah cyang cmenitikberatkan 

cpenyampaian cpesan cdakwah cpada caspek cemosi catau cperasaan csebagai 

csasaran cdakwah. 

c. cPendekatan cempirik, cyaitu cupaya cdakwah cyang cmenggunakan cindera cdan 

cpengalaman cempiris cyang cdialami cmanusia csecara cnyata. 

Adapun cbeberapa cmetode cdakwah cyang cdigunakan cdiantaranya cadalah 

csebagai cberikut c(Taufik, c2013) c: 

a. cMetode chikmah, cyaitu cberdakwah cdengan ccara cmeletakkan csesuatu cbaik 

cucapan cmaupun cperbuatan cpada ctempatnya. 

b. cMetode cnasihat c(mauidzah chasanah), cyaitu cdakwah cyang cdilakukan cdengan 

cmemberikan cnasihat catau cperingatan cakan csuatu cperbuatan cyang cmengajak 

cuntuk cmelakukan ckebaikan catau cmeninggalkan ckejahatan 

c. cMetode cberdebat, cyaitu cdakwah cyang cdilakukan cdengan cmempertahankan 

cargumennya cdalam cmenghadapi clawan cbicaranya. 

d. cMetode cKeteladanan, cyaitu cdakwah cyang cdilakukan cdengan cmemberikan 

ccontoh cketeladanan cyang cbaik cagar corang clain cmengikutinya. 

 

6. cPersoalan-Persoalan cdalam cdakwah 

Seorang Da’I dalam cmenjalankan ckegiatan cdakwah cpasti cbanyak 

cmendapatkan cbeberapa cpersoalan-persoalan cyang cperlu cuntuk cdihadapi. 

cAdapun cbeberapa cpersoalan-persoalan ctersebut cadalah cdiantaranya csebagai 

cberikut c(M. cAbzar cD, c2015) c: 

a. cPersoalan cInternal c 

Problem cyang cbersifat cinternal cmerupakan cpersoalan cyang cdatang 

cdari cumat cIslam citu csendiri, cdi cantaranya cadalah: c 

1) cAdanya cperbedaan csudut cpandang catau cpendekatan cdi ckalangan cumat 

cIslam, cdalam cmemandang csuatu cpermasalahan cyang cberkembang cpada 

cmasyarakat cIslam. cSehingga cyang cmuncul cadalah cpersoalan ckrusial cdan 
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cakumulatif, cdan ccenderung cterjadi ckonflik cinternal cumat cIslam, cbaik 

cpada cdimensi csosial cpolitik, cekonomi, cserta cdimensi cideologi. c 

2) cBanyaknya corganisasi csosial ckeagamaan cserta clembaga cpendidikan 

cagama cIslam, cbaik cformal cmaupun cnon-formal, cpada cmasing-masing 

ctingkatan cpendidikan cdan cpada cmasing-masing cwilayah, csehingga 

cbelum cmenghasilkan ckesadaran cdalam cmenyatukan cvisi cserta cmisi 

cdakwah. c 

b. cPersoalan cEksternal c 

Persoalan ceksternal cyang cdimaksud cadalah cmasalah cyang cbersumber cdari 

cluar ctetapi cberpengaruh ckepada cpelaksanaan cdakwah, cbaik csecara clangsung 

cmaupun csecara ctidak clangsung. cSebagai ccontoh cadalah cgerakan 

ckristenisasi, cterutama cyang cberlangsung cdi cdaerah-daerah cyang cjauh cdari 

cakses cpelaksanaan cdakwah. cGerakan cini ccenderung cmendekati cpemeluk 

cislam cyang cmasih clabil, cdan cbiasanya cmetode cyang cmereka cgunakan 

cadalah cmelalui cpendekatan cekonomi, ckarena, ckelemahan cmendasar corang-

orang cislam cyang cada cdi cdaerah cadalah cpada caspek cekonomi. 
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BAB cIII 

GAMBARAN cUMUM c 

 

A. cGambaran cUmum cKUA cKecamatan cTugu 

1. cLetak cGeografis cKecamatan cTugu 

Kecamatan cTugu cmerupakan csalah csatu ckecamatan cyang cberada cdi cKota 

cSemarang. cSecara cadministrasi, csebalah cutara cwilayah ckecamatan cTugu 

cberbatasan cdengan cLaut cJawa, csebelah ctimur cberbatasan cdengan ckecamatan 

cSemarang cBarat, csebelah cselatan cberbatasan cdengan cKecamatan cNgaliyan, 

cdan csebelah cbarat cberbatasan cdengan cKabupaten cKendal. cLuas cwilayah 

ckecamatan cTugu cadalah c3.449,22 cHa. cKecamatan cTugu cmemiliki c7 

cKelurahan cdiantaranya cyaitu cJerakah, cTugurejo, cKaranganyar, cRandugarut, 

cMangkangwetan, cMangkangkulon, cdan cMangunharjo. cAdapun cletak 

cgeografis c7 ckelurahan ctersebut cadalah csebagaimanan cyang cdisajikan cpada 

ctabel c3.1 cberikut cini. 

Tabel c3.1 

Letak cGeografis cKelurahan cdi cKecamatan cTugu 

No Kelurahan 
Luas 

cwilayah 

Batas-batas cwilayah 

Utara Timur Selatan Barat 

1 Jerakah 153,425 cHa Tugurejo Tambakharjo Krapyak 
Purwoyoso cdan 

cTambakaji 

2 Tugurejo 855,838 cHa Laut cJawa Jerakah Tambakaji Karanganyar 

3 Karanganyar 426,56 cHa Laut cJawa Tugurejo Tambakaji Wonosari 

4 Randugarut 465,493 cHa Laut cJawa Karanganyar Wonosari Mangkangwetan 

5 Mangkangwetan 346,510 cHa Laut cJawa Randugarut Wonosari Mangunharjo 

6 Mangunharjo 482,370 cHa Laut cJawa Mangkangwetan Wonosari Mangkangkulon 

7 Mangkangkulon 399,819 cHa Laut cJawa Mangunharjo Wonosari Kendal 

 

2. cKeadaan cPenduduk cKecamatan cTugu 

Saat cini cjumlah cpenduduk ckecamatan cTugu cadalah c32.457 cjiwa cyang 

cterdiri cdari c16.313 cjiwa cpenduduk claki-laki cdan c16.144 cjiwa cperempuan 

cdimana cseluruhnya cadalah cmerupakan cwarga cnegara cIndonesia c(WNI). 

cJumlah ckepala ckeluarga cdi ckecamatan cTugu cadalah c9.054 cjiwa. c 
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Tabel c3.2 

Jumlah cPenduduk cKecamatan cTugu cBerdasarkan cUsia 

No Usia cPenduduk Jumlah cPenduduk 

1 0 c– c4 cTahun 3.820 cJiwa 

2 5 c– c9 cTahun 2.923 cJiwa 

3 10 c– c14 cTahun 2.667 cJiwa 

4 15 c– c19 cTahun 2.386 cJiwa 

5 20 c– c24 cTahun 2.586 cJiwa 

6 25 c– c29 cTahun 2.758 cJiwa 

7 30 c– c34 cTahun 2.601 cJiwa 

8 35 c– c39 cTahun 2.285 cJiwa 

9 40 c– c44 cTahun 3.884 cJiwa 

10 45 c– c49 cTahun 1.986 cJiwa 

11 50 c– c54 cTahun 2.814 cJiwa 

12 55 c– c59 cTahun 2.220 cJiwa 

13 60 c– c64 cTahun 4.259 cJiwa 

14 65 cTahun cke catas 1.796 cJiwa 

 

Sedangkan, cberdasarkan cjenis ckelamin, cdata cjumlah cpenduduk 

csebagaimana cdisajikan cpada ctabel c3.3 cberikut cini. 

Tabel c3.3 

Jumlah cPenduduk cKecamatan cTugu cBerdasarkan cJenis cKelamin 

No Kelurahan Laki-laki Perempuan 

1 Jerakah 1.456 1.354 

2 Tugurejo 3.297 3.253 

3 Karanganyar 1.661 1.657 

4 Randugarut 1.102 1.143 

5 Mangkangwetan 3.291 3.113 

6 Manngunharjo 2.793 2.811 

7 Mangkangkulon 1.842 1.848 
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Kemudian, cberdasarkan cagama cyang cdianut cpenduduk, cjumlah 

cpenduduk csebagaimana cdisajikan cpada ctabel c3.4 cberikut cini. 

Tabel c3.4 

Jumlah cPenduduk cKecamatan cTugu c 

Berdasarkan cAgama cyang cdianut 

No Kelurahan 
Agama 

Islam Protestan Katholik Hindu Budha 

1 Jerakah 2.618 92 100 0 0 

2 Tugurejo 6.433 57 48 0 12 

3 Karanganyar 3.254 38 29 6 0 

4 Randugarut 2.208 24 13 0 0 

5 Mangkangwetan 6.400 3 1 0 0 

6 Mangunharjo 5.534 47 23 0 0 

7 Mangkangkulon 3.679 3 17 0 0 

 

3. cProfil cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cTugu 

Kantor curusan cagama c(KUA) ckecamatan cTugu cmerupakan cunit 

cpelaksana cteknis cpada cKementerian cAgama cyang cberada cdi cbawah cdan 

cbertangggungjawab ckepada cdirekutr cjenderal cbimbingan cmasyarakat cIslam 

cdan csecara coperasional cdibina coleh ckepala cKantor cKementerian cAgama cKota 

cSemarang. cKUA cKecamatan cTugu cmerupakan csalah csatu cKUA cyang cberada 

cdi cKota c Semarang cyang clokasinya cterletak cdi cjalan cTapak cRaya cKelurahan 

cTugurejo cKecamatan cTugu cKota cSemarang. cBangunan cgedung cKUA 

cKecamatan cTugu cdibangun cpada ctahun c1995 cdengan cluas ctanah c500 cm2
 cdan 

cluas cbangunan c100 cm2. cAdapun ctugas cdan cfungsi cdari cKUA cKecamatan cTugu 

cini cadalah cmelaksanakan cpencatatan cnikah, crujuk, cpembinaan cmasjid, cwakaf 

cdan cibadah csosial clainnya .(Untuk data lengkapnya ada pada lampiran 14) 

 

 

 

 

 



32 
 
 

  
 

B. cDeskripsi cKantor cUrusan cAgama c(KUA) cKecamatan cTugu 

1. cVisi cdan cMisi cKUA cKecamatan cTugu 

cKUA cKecamatan cTugu dalam cmemberikan cpelayanan ckepada 

cmasyarakat, cdidukung coleh cseorang cKepala cKUA, cseorang cstaf, cseorang 

cpenyuluh, cdan cseorang cpengawas cpendidikan cagama cIslam, cserta cdibantu 

ctujuh corang cpembantu cPPN. cSetiap cpersonil csaling cbekerja csama cuntuk 

cmewujudkan cvisi cdan cmisi c cKUA cKecamatan cTugu cKota cSemarang. cAdapun 

cvisi cdan cmisi cKUA cKecamatan cTugu cadalah csebagai cberikut. 

a. cVisi 

“Terwujudnya cmasyarakat cIndonesia cyang ckuat, ctaat cberagama, crukun, 

ccerdas, cmandiri, cdan csejahtera clahir cdan cbatin”. 

b. cMisi 

Adapun cvisi cdan cmisi cKUA cKecamatan cTugu cmengacu ckepada ctugas cdan 

cfungsi cKantor cUrusan cAgama c(KUA). cSehingga cmisi cKUA cKecamatan 

cTugu cadalah csebagai cberikut. 

1. cMeningkatkan ckualitas chidup cberagama. 

2. cMeningkatkan ckerukunan cumat cberagama. 

3. cMeningkatkan ckualitas cRaudlatul cathfal, cMadrasah, cdan cPerguruan 

ctinggi. 

4. cMeningkatkan ckualitas cpenyelenggaraan cibadah chaji 

5. cMewujudkan ctata ckelola ckepemerintahan cyang cbersih cdan cberwibawa. 

 

2. cStruktur cOrganisasi cKantor cUrusan cAgama cKecamatan cTugu. 

cKUA cKecamatan cTugu dalam cmenjalankan ctugasnya, cdipimpin coleh 

cAhmad cMahrodi, cS.Ag csebagai cKepala cKUA catau cPenghulu cdan cdibantu coleh 

cHasanah cHidayah, cS.SOS.I csebagai cPenyuluh cagama cIslam, cNoor cLaila 

cAzizah csebagai cPengelola cadministrasi cdan cdokumentasi, cdan cIn’amah 

csebagai cPengelola curusan cagama cIslam cdapun cstruktur corganisasi cKUA 

cKecamatan cTugu cKota cSemarang cadalah csebagai cberikut. 
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Gambar c3.1 

Struktur cOrganisasi cKUA cKecamatan cTugu 

 

 

3. cKegiatan cKantor cUrusan cAgama c(KUA) cKecamatan cTugu 

Kantor cKUA cKecamatan cTugu cKota cSemarang cmerupakan ctempat cyang 

cdigunakan csebagai cpusat cperencanaan cdan cpengendalian csegala ckegiatan 

ckeagamaan. cSehingga, cagar chasil ckinerja cyang cdicapai coleh csetiap cpersonil 

cKUA cKecamatan cTugu cdapat coptimal cmaka cdisusunlah cprogram ckerja 

csebagai cberikut cini. c 

a. cBidang cFisik cKantor 

1) cMeningkatkan cperawatan cgedung cKUA. 

2) cMengadakan cperawatan cinventaris cKUA. 

3) cMengecat cpagar cdan ctaman cdi cdepan cdan csamping cKUA. 

4) cMemperbaiki catap c(eternit) cKUA. 

5) cMenambah clampu cpenerangan cKUA. 

b. cBidang cadministrasi 

1) cTertib cadministrasi cperkantoran cyang cbisa cdilaksanakan cadalah 

cdiantaranya c: 

a) cMelaksanakan ctertib cadministrasi ctata cpersuratan csesuai cdengan cPMA 

cNo. c7 cTahun c1983 cdan cKMA cNo. c81 cTahun c1984. 

b) cMeningkatkan ctertib cadministrasi cdi cbidang cnikah cdan crujuk cyang 

cmeliputi csistem cpembukuan, cpenyimpanan carsip, cpenyetoran cdan 
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cpelaporan ckeuangan cserta cpengisian cbuku cnikah cdan cblanko cyang 

cada. 

c) cMelaksanakan ctugas cpengumpulan, cpelaporan, cdan cpengarsipan cdata 

cdi cKUA cKecamatan cTugu cKota cSemarang cdengan cakurat cdan cjelas. 

d) cMembuat claporan cbulanan, ctriwulan, csemesteran cdan ctahunan csecara 

crapi, cjelas, cdan ctepat cwaktu. 

e) cMenginventarisir cdan cmendistribusikan cbuku catau cblanko cnikah cdan 

crujuk. 

2) cMeningkatkan ckinerja cdan cpembinaan cpegawai cdengan ccara c: 

a) cMenerapkan cprosedur ckerja cKUA cdengan cberpedoman cpada cKMA 

cNo. c45 cTahun c1991. 

b) cMengadakan cpembinaan cdan cpengawasan cmelekat ckepada csemua 

cpegawai cKUA. 

3) cMelaksanakan cpembinaan cbagi cpembantu cpenghulu cdengan ccara c: 

a) cMenyelenggarakan cpertemuan crutin cdengan cpembantu cPPN. 

b) cMengadakan cpengawasan ckinerja cpembantu cPPN cdalam cpelayanan 

ckepada cmasyarakat. 

c. cBidang cKemasjidan, cZakat, cdan cWakaf 

1) cBidang ckemasjidan 

a) cMenyelenggarakan cpertemuan cdengan cpengurus cbesar cmasjid, 

clanggar, cdan cmushola cserta cmemberikan cbantuan. c 

b) cMengadakan cpendataan culang cmasjid, clanggar cdan cmushola cdi 

cKecamatan cTugu. 

2) cBidang cZakat 

a) cMengadakan cpengurus cBadan cAmil cZakat c(BAZ) cKecamatan cdengan 

cCamat cTugu 

b) cMemberdayakan cunit cpengumpul czakat cdi csetiap ckelurahan. 

c) cMengadakan cgerakan cinfaq cdan csedekah cselama cbulan cRamadhan. 

d) cMelaporkan chasil cpenerimaan cdan cpenyaluran czakat cfitrah 

3) cBidang cWakaf 

a) cMengadakan cpembenahan cadministrasi cperwakafan. 

b) cMengadakan cpenataan carsip csertifikat cwakaf. 
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c) cMengadakan cpendataan culang ctanah cwakaf cyang cbelum cmemiliki 

csertifikat cwakaf. 

d) cPembinaan cterhadap cnadzir cdan ccalon cwakif c(orang cyang cwakaf). 

d. cBidang cBadan cPenasehatan cPembinaan cdan cPelestarian cPerkawinan 

c(BP4) 

1) cMenyelenggarakan cpenataan cbagi ccalon cpengantin. 

2) cMenyelenggarakan cpenyuluhan cundang-undang cperkawinan. 

3) cMengadakan cpendataan ckeluarga cpra csakinah cdan ckeluarga csakinah. 

4) cMengadakan cpembinaan ckeluarga cpra csakinah. 

5) cMengarsipkan cdesa cbinaan ckeluarga csakinah. 

e. cBidang cBadan cPembinaan cPengamatan cAgama cIslam c(LP2A) 

1) cMenyelenggarakan cpertemuan cdengan cpara culama cdan cta’mir cmasjid. c 

2) cMenyelenggarakan cpenyuluhan ckepada cremaja cmasjid. 

3) cMengadakan cpendataan cmajlis cta’lim cse-kecamatan. 

4) cMengadakan cpendataan ckhatib cdan cmubaligh cse-kecamatan. 

f. cBidang cLembaga cPengembangan cTilawatil cQur’an c(LPTQ) 

1) cMenyelenggarakan cpembinaan clembaga cTPQ/ cLPTQ. 

2) cMenyelenggarakan cpenataan custadz cdan custadzah cTPQ/ cLPTQ. 

3) cMengadakan cpendataan cTPQ/ cLPTQ. 

 

C. Strategi Pembinaan cKeluarga cSakinah coleh cKUA cKecamatan cTugu 

Setelah cdilakukan cpengumpulan cdata cdengan cmenggunakan cberbagai 

cteknik cpengumpulan cdata, cmaka cdata cyang csudah cterkumpul cperlu cuntuk 

cdilakukan canalisis. Akan tetapi, sebelum dilakukan analisis data dilakukan uji 

keabsahan data. Uji keabsahan diperlukan untuk meyakinkan agar data yang 

didapatkan benar-benar merupakan data yang sebenarnya. Adapun uji keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi 

merupakan teknik yang digunakan untuk menguji data yang didapatkan dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri (Bachri, 2010). 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan atau melakukan pengecekan ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 
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berbeda.Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kuesioner yang 

disediakan KUA Kecamatan Tugu (untuk kuesioner dapat dilihat pada 

lampiran)c. 

Pada penelitian ini, sumber data yang berasal dari proses wawancara dan 

observasi menjadi sumber data yang paling utama. Hal ini dikarenakan kedua 

data tersebut merupakan data yang memiliki kabsahan dan keandalan yang tinggi 

dan mampu untuk menjaring data verbal dan nonverbal tentang aspek prilaku 

manusia untuk mengurangi kelemahan masing-masing Teknik yang disebabkan 

oleh faktor peneliti sebagai instrument kunci. Kemudian triangulasi diperkuat 

menggunakan angket yang digunakan oleh KUA Kecamatan Tugu untuk 

mengevaluasi kinerja pegawainya menurut pandangan masyarakat Tugu. 

Adapun untuk triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 4.1 berikut ini. 

Gambar 3.2 

Triangulasi Sumber 

 

 

Wawancara yang dilaksankan dengan bapak Nashohan hambali sebagai 

narasumber pertama menghasilkan data bahwa pembinaan keluarga sakinah 

yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Tugu salah satunya adalah dengan strategi 

melalui perantara tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh pesantren, dan tokoh-

tokoh masjid. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap kegiatan pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pegawai 

penyuluh melalui perantara tokoh masyrakat atau tokoh pesantren, salah satunya 

adalah Drs. K.H. Ahmad Hadlor Ihsan dalam pengajian rutinan beliau yang 
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dilaksanakan setiap kamis pagi setelah sholat subuh. Pengajian yang 

dilaksanakan satub kali dalam seminggu tersebut mengkaji mengenai tafsir Al-

Qur’an dan dihadiri oleh kalangan manapun khususnya Ibu-ibu dan bapak-

bapak. Pada suatu kesempatan, saat mengkaji ayat yang berkaitan dengan 

keluarga sakinah, K.H Ahmad Hadlor Ihsan memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat mengenai pentingnya untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Penyuluhan  yang diberikan tidak terlepas dari permintaan tolong penyuluh 

KUA kepada tokoh masyarakat tersebut untuk menyampaikannya kepada 

masyarakat. 

Wawancara yang dilaksanakan dengan bapak Shibahul Khoir 

menghasilkan data yang sama dengan wawancara yang dilakukan dengan bapak 

Nashohan, yaitu bahwa pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh KUA 

Kecamatan Tugu salah satunya adalah dengan strategi melalui perantara tokoh-

tokoh. Akan tetapi berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, bapak 

Shibahul khoir lebih memfokuskan penyuluhan mengenai pembinaan keluarga 

sakinah melalui para pemuda atau pelajar yaitu Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 

(IPNU). Menurut bapak Shibahul khoir, pembinaan keluarga sakinah yang 

dilakukan pegawai penyuluh KUA Kecamatan Tugu juga dilakukan melalui 

media sosial Facebook. Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dimana peneliti mengamati bahwa KUA Kecamatan Tugu juga aktif 

memberikan penyuluhan melalui media sosial Facebook menggunakan akun 

“Balai Nikah Tugu” melalui postingan-postingan. 

Wawancara yang dilaksanakan dengan bapak Robitoh, menghasilkan data 

yang sama dengan wawancara yang dilakukan dengan bapak Nashohan, yaitu 

bahwa pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Tugu 

salah satunya adalah dengan strategi melalui perantara tokoh-tokoh. Akan tetapi, 

lebih fokus pada kegiatan-kegaiatan sosialisasi. Hal ini sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dimana peneliti mengamati bahwa 

penyuluhan pembinaan keluarga sakinah juga dilaksanakan melalui kegiatan-

kegaiatan sosialisasi yang dilakukan salah satunya oleh Ibu-ibu PKK 

Mangkangwetan. 

Ketiga hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
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memberikan penyuluhan pembinaan keluarga sakinah, penyuluh KUA 

menggunakan tiga strategi, yaitu melalui perantara tokoh masyarakat, melalui 

media sosial, dan kegaiatan-kegiatan sosialisasi. Kinerja yang dilakukan oleh 

penyuluh KUA mendapatkan apresiasi yang baik dari masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan pengisian kuesioner kepuasan masyarakat terhadap kinerja 

pegawai penyuluh KUA sebagaimana yang terlampir pada lampiran. Dengan 

demikian, berdasarkan triangulasi sumber yang dilakukan maka dapat 

diputusmkan bahwa data yang didapatkan sudah benar-benar data yang 

sebenarnya. Adapun beberapa data yang didapatkan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

 

1. cProgram cKerja cPegawai cPenyuluh cdan cUpaya cuntuk cMerealisasikannya 

Setiap cpegawai cKUA cKecamatan cTugu cdi cbidang cmanapun ctermasuk 

cpegawai cpenyuluh cperlu cuntuk cmenyusun cprogram ckerja csebagai cpedoman 

cdan cpegangan cdalam cmenjalankan ctugas cagar cdapat cbekerja cdengan csebaik 

cmungkin. cProgram ckerja cutama cdari cpegawai cpenyuluh cKUA cKecamatan 

cTugu cadalah cpembinaaan ckeluarga cumat cyang cmenyangkut cberbagai 

chubungan cbaik chubungan ckeagamaan, csosial cdan chubungan-hubungan cyang 

cberkaitan cdengan ckehidupan cberagama. cSelain citu, cprogram ckerja cyang clain 

cadalah cmoderasi cberagama cdengan cmelakukan cpendataan cmasjid cdan crumah 

cibadah clainya cyang cada cdi cKecamatan cTugu cserta cprogram crevitalisasi ckantor 

cKUA cKecamatan cTugu. 

Adanya program kerja dibutuhkan csuatu cupaya catau ctindakan cyang 

cdilakukan cagar ctujuan cdari cprogram ckerja ctersebut cdapat ctercapai cdengan 

cmaksimal. cUntuk cmerealisasikan cprogram ckerja ckhusunya cpada cpembinaan 

ckeluarga csakinah, cpegawai cpenyuluh cKUA cmengadakan cpenyuluhan cmelalui 

ctokoh-tokoh cmasyarakat, cmasjid-masjid, cdan clembaga-lembaga cpendidikan 

cnon cformal cseperi cpondok cpesantren cyang cada cdi cKecamatan cTugu. Ckua 

Kecamatan Tugu dalam  hal ini cuntuk cmerealisasikan cprogram ckerja cyang 

clainnya cKUA cKecamatan cTugu cbekerja csama cdengan corganisasi-organisasi 

cyang cada cdi cmasyrakat cuntuk cmensosialisasikan cmoderasi cberagama. 
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2. cPentingnya cPembinaan cKeluarga cSakinah cuntuk cPengantin cBaru 

Pemberian cpembinaan ckeluarga csakinah csangat cperlu cdiberikan 

ckhususnya cpada cpara cpengantin cbaru. cHal cini cdikarenakan cpara cpengantin 

cbaru cmasih cbaru cmemulai ctahap cawal cuntuk cmemasuki cjenjang ckehidupan 

cyang cbaru cdengan ckeluarga cyang cbaru cyang cbelum cpernah cmereka cketahui 

cdan cbelum cpernah cmereka crasakan catau claksanakan csebelumnya.Oleh ckarena 

citu cKUA cKecamatan ctugu cmemberikan cbimbingan ccalon cpengantin cdengan 

cmemberikan cbeberapa cmateri cyang csudah cdikemas coleh cKementerian cAgama. 

cSelain citu, cpembinaan ckeluarga csakinah cjuga cmenjadi cpenting cdikarenakan 

cangka cperceraian cdi cKota cSemarang cyang ccukup ctinggi chingga cmelebihi c4000 

ckasus cperceraian cyang cterjadi cmenurut cdata cdi ctahun c2021. cSaat cini cKUA 

cKecamatan cTugu cmemberikan cprogram ckhusus cberupa cbimbingan 

cpernikahan cyang cdikhususkan cuntuk cpara cpengantin cmuda cyang cusia 

cpernikahannya cmasih cdi cbawah c5 ctahun dengan tujuan untuk meminimalisir 

angka perceraian. cTujuannya yang lain cadalah cuntuk cmemberikan 

cpemahaman cyang clebih cdalam ckepada cmereka cmengenai cfilosofi cnikah cyang 

cbukan chanya csekedar cmengganti cstatus clajang cmelainkan cjuga 

cmengembangkan ckekuatan cumat cdan ckekuatan cagama cyang cnantinya cjuga 

cakan cmempengaruhi ckekuatan cnegara. 

Dalam cmemberikan cpembinaan ckeluarga csakinah, cada cbeberapa chal 

cpenting cyang cperlu cdisampaikan coleh cKUA cKecamatan cTugu ckepada 

cpengantin cbaru. cBeberapa chal ctersebut cdiantaranya cadalah ccara cmenciptakan 

ckeluarga cyang csakinah cdengan cmemberikan cpengertian ckepada cpasangan cagar 

csaling cmengisi csatu csama clain ckarena csetiap cmanusia cpasti cmemiliki ckelebihan 

cdan ckekurangan cmasing-masing cdimana ckelebihan cyang csatu cdapat cmenutupi 

ckekurangan cyang clain. cSelain citu, cperlu cjuga cdisampaikan cmengenai 

cpentingnya csebuah ckeluarga cuntuk cmemiliki ccita-cita catau ctujuan cpernikahan 

cagar cmenjadi ckeluarga cyang charmonis. cSalah csatu ccara cmenggapai ccita-cita 

ctersebut cadalah cdengan cmempunyai ccontoh ckeluarga cimpian catau ckeluarga 

cfavorit cbagi cmereka cuntuk cdijadikan cacuan cmisalnya cseperti ckeluarga cKH. 

cMaimoen cZubair, cK.H cMustofa cBisri catau ckeluarga culama-ulama cyang 
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clainnya. cDengan cdemikian, cmaka ckeluarga cdapat cmeniru capa cyang cdilakukan 

coleh ckeluarga cimpiannya cdalam cberumahtangga. cHali citu cakan clebih cbaik, 

csehingga cdiharapkan capa cyang cmereka clakukan cdalam cpendidikan cagama cdan 

cpendidikan ckeluarga cjuga cmemiliki cpedoman cyang cdapat cdijadikan cacuan 

cagar cmereka cdapat cmelaksanakan cpendidikan ckeluarga cdengan cbaik. C 

 

3. cTahapan-tahapan cPembinaan cKeluarga cSakinah c 

Kegiatan-kegiatan cpembinaan ckeluarga csakinah cyang cdilakukan coleh 

cpegawai cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cbekerja csama cdengan cibu-ibu cPKK 

c cBaik cdi ctingkat ckecamatan cmaupun ctingkat ckelurahan cdengan cmemberikan 

cpenyuluhan ckepada cibu-ibu ctentang ckeuatamaan cmembina ckeluarga csakinah, 

cmawadah, cwa crahmah. cSelain citu, cKUA cKecamatan cTugu cjuga cmelakukan 

ckegiatan cpembinaan ckeluarga csakinah cmelalui cmedia csosial cseperti cFacebook 

cdengan cmembuat cakun ckhusus cyang cdiberi cnama cBalai cNikah cTugu cyang 

cfungsinya cdigunakan ckhusus cuntuk ckonsultasi cpernikahan, cperceraian, cdan 

ckonsultasi ckeagamaan clainnya cyang cdilayani csecara cprivat cagar cprivasi 

cmasyarkat cdapat cterjaga csehingga cmasyarakat cdapat cmerasan clebih cnyaman. 

Adapun ctahapan-tahapan cyang cdilakukan coleh cKUA cKecamatan cTugu 

cdalam cmemberikan cpembinaan ckeluarga csakinah cadalah cyang cpertama 

cmemberikan cpenyuluhan. cKemudian, cKUA cmemberikan cfollow cup cuntuk 

cmenanyakan cmengenai chal-hal cyang cmungkin cperlu cmereka cketahui cdalam 

ckeluarga csakinah. cOleh ckarena citu, cKUA cKecamatan cTugu cperlu cuntuk 

cmeningkatkan ckompetensi cpegawai cpenyuluh cagar ctugas cyang cdiberikan 

cdapat cdikerjakan cdengan csebaik cmungkin. cPegawai cpenyuluh cdiberikan ctugas 

cuntuk cmensosialisasikan ckeluarga csakinah ckepada cmajlis cta’lim cmasing-

masing cpara cpenyuluh cagama. 

Beberapa chal cyang cmenjadi cpoin cpenting cdalam ctahapan cpembinaan 

ckeluarga csakinah cadalah cdiantaranya cmengadakan cbimbingan ccalon 

cpengantin, cmemberikan cbuku cpanduan csebagai cpegangan cdan cpedoman cbagi 

cmereka, cdan cmenurunkan cangka cperceraian. cKUA cKecamatan cTugu cakan 

cterus cbekerja ckeras cuntuk cmemberikan cpemahaman ckepada cpara ckeluarga 

cmenganenai cprinsip c“satu ckali cmenikah csampai cmati c” cdengan charapan 
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cpernikahan cmereka cakan cbertahan cselamanya. cSelain citu, cKUA cKecamatan 

cTugu cjuga cakan cmemberikan cbimbingan cmengenai cekonomi ckeluarga 

csehingga ckeluarga cyang cmemiliki cpermasalahan cdalam cperekonomian cakan 

cmendapatkan csolusi cdan carahan cagar cpermasalahan cdapat ccepat cterselesaikan 

csehingga ckeharmonisan cdalam ckeluarga cakan clebih cmudah cdiciptakan. 

 

4. cFaktor cyang cMempengaruhi cPembinaan cKeluarga cSakinah 

Beberapa chal cyang cmenjadi ckunci csukses cdalam cpembinaan ckeluarga 

csakinah cadalah cadanya cperasaan csaling cmembutuhkan cantara cpenyuluh 

cdengan cpasangan cpengantin csehingga cdidapatkan chasil cyang cbermanfaat cbagi 

ckedua cbelah cpihak. cKesuksesan cpembinaan ckeluarga csakinah cdapat cdikatakan 

csukses capabila ckepala ckeluarga cdapat cmenyelesaikan ckonfllk cyang cterjadi 

cpada ckeluarganya. cDengan cterselesaikannya ckonflik ckeluarga cmaka ctujuan 

cuntuk cmenjadi ckeluarga cyang csakinah cakan csegera ctercapai. cNamun capabila 

cmasih cterdapat ckonflik ckeluarga cyang cbelum cbisa cdiselesaikan coleh ckepala 

ckeluarga, cmaka cpenyuluh cagama cakan cterus cikut cturun ctangan cuntuk 

cmembantu cmenyelesaikan ckonflik ctersebut csecara cbaik-baik cmelalui 

ckonsultasi cdi cKUA 

Beberapa chal cyang cmenjadi chambatan cKUA cKecamatan cTugu cdalam 

cmemberikan cbimbingan ckeluarga csakinah cadalah cdari cpasangan cpengantin citu 

csendiri. cPasangan cpengantin cbelum cmengetahui cdan cmemhami cdengan cbenar 

cmengenai cfungsi cdan cmanfaat cdari cdiadakannya cbimbingan ckeluarga csakinah. 

cSelain citu, cketerbatasan cwaktu cyang cdimiliki cpenyuluh cagama cdan cminimnya 

cketerlibatan cmasyarakat cdalam csosialisasi ckeluarga csakinah cserta cminimnya 

ckompetensi cpenyuluh cagama cdalam chal cteknologi cinformasi cdan ckomunikasi 

cjuga cmemberikan chambatan cuntuk cmelakukan cpembinaan ckeluarga csakinah. 

cUntuk cmengatasi cmasalah ctersebut, cKUA cKecamatan cTugu cmemberikan 

csosialisasi-sosialisasi cdi cmajelis-majelis cta’lim cpenyuluh cagama.Penyuluh 

cjuga cberusaha cuntuk cterus cbelajar cuntuk cmengembangkan ckemampuan 

cmereka cdalam chal cteknologi cinformasi cdan ckomunikasi. 

Beberapa charapan cKUA cKecamatan cTugu csetelah cmemberikan 

cpembinaan ckeluarga csakinah cadalah cagar ctercipta ckeluarga cyang csejahtera, 
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csesuai cdengan clingkungan cyang cagamis, cmemiliki carah csebagaimana cyang 

ctelah cdianjurkan cpemerintah cseperti cprogram ckeluarga cberencana c(KB), cserta 

cdapat cmencari crezeki cyang chalalan ctoyyiban cdi cnegeri csendiri. cSelain citu, 

csetiap ckeluarga cdiharapkan cdapat cmempunyai cprogram ckerja ctahunan 

csehingga cmereka cmengetahui capa-apa csaja cyang charus cmereka ccapai csetiap 

ctahunnya cserta cmereka cakan clebih cbisa cmengatur catau cmemenejemen 

ckeuangan ckeluarga cdan cmeningkatkan cperekonomian ckeluarga cyang cdapat 

cmemberikan cpengaruh cpositif cuntuk ctercapainya ckeluarga csakinah.  
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BAB cIV 

ANALISIS CSTRATAEGI DAKWAH KUA KECAMATAN TUGU  

DALAM MEMBINA KELUARGA SAKINAH 

 

cProgram ckerja cpegawai cpenyuluh cKUA cyang cmemfokuskan cpada 

cprogram ckerja cutama cyaitu cpembinaan ckeluarga cumat cyang cmenyangkut 

cberbagai chubungan cbaik chubungan ckeagamaan cdan csosial. cDengan cdemikian 

cdapat cdikatakan cbahwa cprogram ckerja cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu 

cberprinsip ckepada chablum cminallah cyaitu chubungan cantara cmahluk cdengan 

cAllah cdan chablum cminannas cyaitu chubungan cyang cbaik cantar csesama 

cmanusia. cPrinsip cseperti cini csangat cpenting ckarena csaat cini cdunia csedang 

cmenghadapi cancaman cpaham cfanatisme cdan cekstremisme cdimana ckeyakinan 

cyang cdimiliki cmanusia cterlalu ckuat cterhadap cajaran cagama cdapat 

cmembahayakan ckeutuhan csemboyan cBhineka cTunggal cIka. cKedua cpaham cini 

csaat cini cperlahan cmulai cmenggerogoti cajaran chubungan cbaik cdengan cmanusia 

catau chablum cminannas cdari cbawah cdimana cpara cpenganut cpaham cini cselalu 

cmembenarkan c(justification) ckesalahan csetiap corang cmeskipun csesama 

csaudara cmuslim cyang cbertentangan cdengan cpemahaman cmereka c(Faliyandra, 

c2019). Kesimpulannya, cprogram ckerja cPenyuluh cKUA cKecamatan cTugu 

cyang cmenyangkut chubungan ckeagamaan cdisebut chablum cminallah cdan cyang 

cberkaitan cdengan chubungan csosial cdisebut cdengan chablum cminannas. 

Program ckerja cyang ctelah cdirancang coleh cpenyuluh cKUA cKecamatan 

cTugu cperlu cadanya crealisasi cagar ctujuan cdari cprogram ckerja ctersebut cdapat 

ctercapai cdengan cmaksimal. cPenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cmerealisasikan 

cprogram ckerja ckhususnya cpada cpembinaan ckeluarga csakinah cdengan 

cmelakukan cpenyuluhan cmelalui ctokoh-tokoh cmasyarakat, cmasjid, cdan 

clembaga cpendidikan cnon cformal cseperti cpondok cpesantren. cTokoh-tokoh 

cmasyarakat cdisini cmerupakan corang-orang cyang cmemiliki cperan cpenting 

cdalam cmasyarakat cseperti ckepala cdesa, cketua cRW catau cketua cRT. cSedangkan 

ctokoh-tokoh cmasjid cdisini cadalah cpara cpengurus cmasjid catau cimam csholat 

cpada csuatu cmasjid cdan cuntuk ctokoh cdi clembaga cpendidikan cnon cformal cadalah 

cpara ckyai cdan custadz cdi cpondok cpesantren. cStrategi cdakwah cmelalui ctokoh-
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tokoh cpenting cini cdipercaya cakan clebih cefektif ckarena cmasyrakat cakan clebih 

cmemiliki ckesadaran cuntuk cmentaati ctokoh-tokoh cmasyrakat ctersebut. cHal cini 

cdidasari coleh cAl-Quran csurah cAn-Nisa cayat c59 cberikut. 

 c ََي cا هَ ي ُّ ينَ c أَ نُواc الَّذِ يعُواc آمَ طِ يعُواc اللََّّ c أَ طِ أَ سُولَ c وَ أُولِ c الرَّ رِ c وَ لَْْمْ  ا
c ْم كُ نْ نْ c    c مِ إِ مْ c فَ تُ عْ ازَ نَ  َ ءٍ c فِ c ت يْ رُدُّوهُ c شَ لَ c فَ  سُولِ c اللَِّّ c إِ الرَّ نْ c وَ  إِ
c ْم تُ ن ْ نُونَ c كُ مِ ؤْ  ُ للَِّّ c ت مِ c بِِ وْ  َ ي الْ رِ c وَ خِ كَ c ۚ  c الَْ لِ يْر  c ذَٰ نُ c خَ سَ حْ أَ يلًَ c وَ  ۝تََْوِ

Yā cayyuhallażīna cāmanū caṭī'ullāha cwa caṭī'ur-rasụla cwa culil-amri cmingkum, 

cfa cin ctanāza'tum cfī csyai`in cfa cruddụhu cilallāhi cwar-rasụli cing ckuntum 

ctu`minụna cbillāhi cwal-yaumil-ākhir, cżālika ckhairuw cwa caḥsanu cta`wīlā 

Artinya c: c“Hai corang-orang cyang cberiman, ctaatilah cAllah cdan ctaatilah cRasul 

c(Nya), cdan culil camri cdi cantara ckamu. cKemudian cjika ckamu cberlainan cpendapat 

ctentang csesuatu, cmaka ckembalikanlah cia ckepada cAllah c(Al cQuran) cdan cRasul 

c(sunnahnya), cjika ckamu cbenar-benar cberiman ckepada cAllah cdan chari 

ckemudian. cYang cdemikian citu clebih cutama c(bagimu) cdan clebih cbaik 

cakibatnya”. c 

Keberadaan ctokoh cmasyarakat cmemiliki cperan cyang csangat cdibutuhkan 

cbagi csetiap cdesa catau ckelurahan. cTokoh cmasyarakat cmerupakan ctitik csentral 

cdalam cperwujudan cdesa cyang cbaik cdan cjuga cmerupakan csalah csatu cfaktor 

cpenunjang cdalam cpengembangan cdesa ckarena ckeberadaan ctokoh cmasyarakat 

cserta cperannya csangat cberpengaruh cdalam cperkembangan cdesa catau ckelurahan 

c(Kusnadi c& cIskandar, c2017). cOleh ckarena citu, cpenyuluh cKUA cmemanfaatkan 

cperan ctokoh cmasyarakat, cmasjid, cserta cpesantren cdengan cmeminta cbantuan 

ckepada cmereka cuntuk cikut cmensukseskan cprogram ckerja cpenyuluh cKUA 

cKecamatan cTugu. cArtinya, cpenyuluh cKUA csebagai cda’i cmelakukan cmetode 

cdakwah c(thoriqoh) cdengan cmelalui ctokoh cmasyarakat csebagai cmedia catau calat 

c(wasilah) cuntuk cmenyampaikan ckeutamaan ckeluarga csakinah csebagai cmateri 

cdakwah catau cisi cpesan c(maddah) ckepada cmasyarakat csosial csebagai cobjek 

csasaran cdakwah c(mad’u) cdengan ctujuan cuntuk cmemberikan ckenyamanan 

ckepada ckonsultan cdalam cmemberikan cumpan cbalik c(atsar). 

Selain cbekerja csama cdengan ctokoh cmasyarakat, cmasjid, cdan cpesantren, 

cpenyuluh cKUA cjuga cbekerja csama cdengan cibu-ibu cPKK ctingkat ckecamatan 
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cdan ckelurahan cdalam cmemberikan cpenyuluhan ctentang ckeutamaan cmembina 

ckeluarga csakinah, cmawadah, cwa crahmah. cPenyuluh cKUA cjuga cmelakukan 

cpembinaan cmelalui cmedia csosial cFacebook cdengan cmembuat cakun ckhusus 

cyang cmelayani cmasyarakat cuntuk ckonsultasi cmengenai cmasalah cpernikahan, 

cperceraian, cdan ckonsultasi ckeagamaan clainnya. cArtinya, cpenyuluh cKUA 

csebagai cda’i cmelakukan cstrategi cdakwah dengan cmenggunakan cmedia csosial 

csebagai cmedia catau calat c(wasilah) cuntuk cmenyampaikan ckeutamaan ckeluarga 

csakinah csebagai cmateri cdakwah catau cisi cpesan c(maddah) ckepada cmasyarakat 

csebagai cobjek csasaran cdakwah c(mad’u) cdengan ctujuan cuntuk cmemberikan 

ckenyamanan ckepada ckonsultan cdalam cmemberikan cumpan cbalik c(atsar). 

Penyuluh cKUA cKecamatan cTugu cberusaha csemaksimal cmungkin cuntuk 

cberusaha cmemberikan cpelayanan cyang cbermanfaat ckepada cmasyarakat 

ckarena csebaik-baiknya cmanusia cadalah cyang cpaling cbermanfaat cbagi cmanusia 

clain csebagaimana csabda cRasulullah csaw. c 

 للِناسِ c أنَْ فَعُهُمْ c الناسِ c خَيْرُ 

Artinya c: c“Sebaik-baik cmanusia cadalah cyang cpaling cbermanfaat cbagi 

cmanusia”. c(HR. cAhmad, cath-Thabrani, cad-Daruqutni) c 

Memberikan cmanfaat ckepada corang clain cmerupakan cbentuk cibadah cmanusia 

cdalam cmenjalankan cperintah cAllah cuntuk csaling ctolong cmenolong cdalam chal 

ckebaikan csebagaimana cdijelaskan cdalam cAl-Quran csurah cal-Maidah cayat c2 

cberikut cini. 

وا نُ اوَ عَ  َ ت ىc وَ لَ بِِِّ c عَ قْوَىَٰ c الْ لت َّ ا نُواc وَلَ c    c وَ اوَ عَ  َ ىc ت لَ ثِْ c عَ لِْْ انِ c ا دْوَ عُ لْ ا  وَ

c  ۚ cقُوا ت َّ ا نَّ c    c اللََّّ c وَ يدُ c اللََّّ c إِ دِ ابِ c شَ قَ عِ لْ   ۝cا

wa cta'āwanụ c'alal-birri cwat-taqwā cwa clā cta'āwanụ c'alal-iṡmi cwal-'udwāni 

cwattaqullāh, cinnallāha csyadīdul-'iqāb 

Artinya c: c“Dan ctolong-menolonglah ckamu cdalam c(mengerjakan) ckebajikan 

cdan ctakwa, cdan cjangan ctolong-menolong cdalam cberbuat cdosa cdan 

cpelanggaran. cDan cbertakwalah ckamu ckepada cAllah, csesungguhnya cAllah 

camat cberat csiksa-Nya”. 

Penggunaan cmedia csosial csebagai cmedia cdakwah ctidak cterlepas cdari 
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ckeadaan cdunia csaat cini cyang cmemasuki cera cdigital cdimana csemua cinformasi 

cdapat cdiakses csecara clangsung cmelalui cinternet. cSehingga cpada csaat cini, cuntuk 

cmencari cdan cmendapatkan cinformasi cdengan ccara cmengakses cinternet csudah 

cmenjadi ckebutuhan cutama c(Rohman, c2020). cSelain citu, cberdasarkan cdata 

claporan cTetra cPak cIndex c2020 cyang cbelum clama cini cdiluncurkan, ctercatat 

cbahwa cIndonesia cmerupakan cnegara cpengguna cekses cinternet ctinggi 

cdibandingkan cnegara-negara clainnya cdengan csekitar c132 cjuta cpengguna cakses 

cinternet cdan champir csetengahnya catau csekitar c40 c% cadalah cpengguna cmedia 

csosial c(Rohman, c2020). cKemudian cterdapat cdata clain cberdasarkan csurvei coleh 

cAsosiasi cPenyelenggara cJasa cInternet cIndonesia c(APJII) cyang cmenyebutkan 

cbahwa cFacebook cmenduduki cperingkat cteratas csebagai csebagai cmedia csosial 

cyang cpaling cbanyak cmemiliki cpengguna cdi cIndonesi       a cdengan ctotal csekitar 

c71,6 cjuta cpengguna c(sekitar c54 c%) cdan cmengungguli cInstagram cdi cperingkat 

ckedua cdengan c19,9 cjuta c(15 c%) cdan cYoutube cdi cperingkat cketiga cdengan c14,5 

cjuta cpengguna c(11 c%). cAdapun cdata c ctersebut cdapat cdilihat cpada cgambar 

cberikut c4.1 cberikut cini. 

Gambar c4.1. c 

Hasil cSurvei cAPJII cTentang cPerilaku c cPengguna cInternet cdi cIndonesia 

 

Berdasarkan cdata ctersebut cdapat cdilihat cbahwa ckecenderungan cperilaku 

cmasyarakat csaat cini ctidak cdapat clepas cdari cmedia csosial, csehingga ckeadaan cini 

cdimanfaatkan coleh cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cuntuk cmenjadikan 

cmedia csosial cFacebook csebagai cmedia catau cwasilah cdakwah cmereka cdalam 

cmelakukan cpembinaan ckeluarga csakinah. 

Pembinaan ckeluarga csakinah csangat cperlu cdiberikan cpenyuluhan 
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ckhususnya cuntuk cpara cpengantin cbaru. cHal cini cdikarenakan cpara cpengantin 

cbaru cmasih cbaru cmemulai ctahap cawal cuntuk cmemasuki cjenjang ckehidupan 

cyang cbaru cdengan ckeluarga cbaru cuntuk cmemenuhi clima cfungsi ckeluarga. 

cAdapun ckelima cfungsi ckeluarga ctersebut cdiantaranya cadalah c(Nurhalisa, 

c2021): 

1. cFungsi cafektif c(The caffective cfunction), cyaitu csuatu cfungsi cuntuk 

cmengembangkan cindividu cdan cpsikososial canggota ckeluarga. 

2. c c cFungsi csosialisasi, cyaitu cfungsi cuntuk cmembina csosialisasi cpada canak. 

3. cFungsi creproduksi c(The creproduction cfunction), cyaitu cfungsi cuntuk 

cmempertahankan cgenerasi. 

4. cFungsi cekonomi c(The ceconomic cfunction), cyaitu cfungsi cmemenuhi 

ckebutuhan ckeluarga csecara cekonomi. 

5. cFungsi cperawatan catau cpemeliharaan ckesehatan c(The chealth ccare cfunction), 

cyaitu cfungsi cuntuk cmempertahankan csuasana crumah cyang 

cmenguntungkan cuntuk ckesehatan cdan cperkembangan ckepribadian 

canggota ckeluarga. c 

Selain citu, cmenurut cShibahul cKhoir c(dalam cwawancara) cpembinaan 

ckeluarga csakinah csangatlah cpenting cdikarenakan cangka ckasus cperceraian cdi 

ckota cSemarang cyang ccukup ctinggi chingga cmelebihi c4000 ckasus cmenurut cdata 

cdi ctahun c2021. cBahkan cdi cIndonesia, cangka ckasus cperceraian cterus cmeningkat 

csetiap ctahunnya. cKasus cperceraian cdi cIndonesia cmenyentuh cangka c353.843 

ckasus cpada ctahun c2015, ckemudian cmeningkat cmenjadi c365.654 ckasus cpada 

ctahun c2016, cdan cmeningkat clagi cmenjadi c374.516 ckasus cpada ctahun c2017, cdan 

cterakhir cmeningkat cmenjadi c408.202 ckasus cpada c2018 cdan c439.002 ckasus 

cpada ctahun c2019 c(Nurhalisa, c2021). cOleh ckarena citu, cpenyuluh cKUA 

cKecamatan cTugu cmemberikan cprogram ckhusus cbimbingan cpernikahan cyang 

cdikhususkan cuntuk cpara cpengantin cmuda cyang cusia cpernikahannya cmasih cdi 

cbawah c5 ctahun. cAdapun ctujuannya cadalah cuntuk cmemberikan cpemahaman 

cyang clebih cmendalam ckepada cpara cpengantin cmuda cmengenai cfilosofi 

cpernikahan cyang cbukan chanya csekedar cmengganti cstatus clajang cmelainkan 

cjuga cmengembangkan cumat cdan ckekuatan cagama cyang cjuga cnantinya cakan 

cmempengaruhi ckekuatan cnegara. 
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 cBeberapa ctahapan cyang cdilakukan coleh cKUA cdalam cmelakukan 

cpembinaan ckeluarga csakinah cadalah cdiantaranya csebagai cberikut. 

1. cMemberikan cpenyuluhan c 

Penyuluhan cdiberikan cmelalui cperantara ctokoh-tokoh cmasyarakat, 

cmasjid, cdan cpondok cpesantren, cserta cibu-ibu cPKK cdan cmajeis-majelis 

cta’lim cbinaan cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cdengan ccara cmemberikan 

cnasihat c(mauidzatul chasanah) cpemahaman cmengenai ckeuatamaan 

csakinah. cSelain citu, cpenyuluhan cjuga cdiberikan cmelalui cmedia csosial 

cdimana cmasyarakat cdapat cmelakukan ckonsultasi csecara conline cdengan 

cpenyuluh cKUA. 

2. cMelakukan cfollow cup c(tindak clanjut) 

Penyuluh cKUA cKecamatan cTugu cmelakukan cfollow cup cuntuk 

cmenanyakan cmengenai chal-hal cyang cmungkin cmereka cperlu cketahui cdalam 

ckeluarga csakinah.Untuk citu cdiperlukan cadanya cketerbukaan cdari cpasangan 

ckeluarga ckepada cpenyuluh cKUA cagar cpenyuluh cdapat cmemberikan csolusi 

cyang cterbaik. 

3. cMemberikan cpembinaan 

Setelah cdilakukan cfollow cup, cpenyuluh cmemberikan cpembinaan 

ckepada cmasyarakat cdengan cmenyampaikan chal-hal cpenting cyang cperlu 

cmasyarakat cketahui ctentang ckeluarga csakinah. cadapun cbeberapa chal 

ctersebut cdiantaranya cadalah c: 

a. cCara cmenciptakan ckeluarga csakinah. 

Menurut cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu, ckeluarga csakinah 

cdapat ctercipta capabila cpasangan csaling cmengisi csatu csama clain ckarena 

csetiap cmanusia cmemiliki ckekurangan cdan ckelebihan cmasing-masing 

cyang cdapat csaling cmelengkapi. cSuami cistri cbagaikan cpakaian cdan 

cpemakainya csatu csama clain. csuami cadalah cpakaian cbagi cistri cdan 

csebaliknya cistri cadalah cpakaian cbagi csuami. cOleh ckarena citu cantara 

ckeduanya charus cada ckesesuaian cukuran, cmode, casesoris, cdan 

cpemeliharaan ckebersihan. cLayaknya cpakaian, cmasing-masing csuami 

cistri charus cbisa cmenjalankan cfungsinya cyaitu csebagai cpenutup caurat 

c(sesuatu cyang cmemalukan) cdari cpandangan corang clain, cpelindung cdari 
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cpanas cdinginnya ckehidupan, cdan ckebanggaan cserta ckeindahan cbagi 

cpasangannya c(Zaini, c2015). cSetiap cpasangan cbagaikan cpakaian csatu 

csama clain cdijelaskan cdalam cAl-Qur’an csurah cal-Baqoroh cayat c187. 

لَّ  حِ مْ c أُ كُ ةَ c لَ لَ ي ْ امِ c لَ يَ ثُ c الصِّ فَ لََٰ c الرَّ مْ c إِ كُ ائِ سَ نَّ c  ۚ c نِ اس  c هُ بَ مْ c لِ كُ  لَ

c ْم تُ  ْ ن أَ اس  c وَ بَ  c    لََُنَّ c لِ

Uḥilla clakum clailataṣ-ṣiyāmir-rafaṡu cilā cnisā`ikum, chunna clibāsul clakum 

cwa cantum clibāsul clahunn, 

Artinya c: c“Dihalalkan cbagi ckamu cpada cmalam chari cbulan cpuasa 

cbercampur cdengan cisteri-isteri ckamu; cmereka cadalah cpakaian cbagimu”. c 

b. cPentingnya cmemiliki ckeluarga cimpian catau cfavorit. 

Setiap cpasangan ckeluarga cperlu cmemiliki ckeluarga cimpian catau ckeluarga 

cidola cyang cdapat cdijadikan csebagai cacuan cdalam cmenjalani crumah 

ctangga cmisalnya cseperti ckeluarga cK.H cMaimoen cZubair, cK.H. cMustofa 

cBisri cdan csebagainya. cMenurut cStever c( cdalam c(Mihardja c& cParamita, 

c2019) cmenjelaskan cbahwa cterdapat ctiga calasan cutama cyang cmembuat 

cseorang cpenggemar cdapat cmenyukai cidolanya cyaitu ctask cattraction, 

cidentification cattraction, cdan cromantic cattraction. cKeluarga cidola 

csetidaknya cmemiliki ctask cattraction c(ketertarikan ckarena cbakat), 

cidentification cattraction c(ketertarikan ckarena cperasaan cingin cmenjadi 

csama c) cdan cromantic cattraction c(ketertarikan cdalam chubungan cyang 

cromantis). 

Poin cpenting cdalam ctahapan cpembinaan ckeluarga csakinah cadalah 

cperlunya cmengadakan cbimbingan ccalon cpengantin, cmemberikan cbuku 

cpanduan csebagai cpegangan cdan cpedoman chidup cbagi cmereka, cdan 

cmenurunkan cangka cperceraian cdengan cmenanamkan cprinsip c“satu ckali 

cmenikah csampai cmati”, cserta cmemberikan cbimbingan cekonomi ckeluarga. 

Kunci csukses cdari cpembinaan ckeluarga csakinah cadalah cadanya 

cperasaan csaling cmembutuhkan cantara cpenyuluh cdengan cpasangan ckeluarga 

csehingga cdidapatkan chasil cyang cbermanfaat cbagi ckedua cbelah cpihak. 

cIndikator ckesuksesan cpembinaan ckeluarga csakinah cmenurut cpenyuluh 

cKUA cKecamatan cTugu cyaitu capabila ckepala ckeluarga csudah cdapat 
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cmenyelesaikan cpermasalahan ckeluarganya. cApabila ckepala ckeluarga 

cbelum cdapat cmenyelesaikan cpermasalahan ckeluarga, cmaka cpenyuluh 

cagama cyang cakan cturun ctangan cuntuk cmembantu cmenyelesaikan ckonflik 

cdengan cmemberikan ckonsultasi csecara cbaik-baik cdi cKUA. 

Dalam cmemberikan cpembinaan ckeluarga csakinah, cpenyuluh cKUA 

cKecamatan cTugu cseringkali cmengalami cbeberapa chambatan cterutama 

chambatan cdari cpasangan cpengantin citu csendiri. cAdapun cbeberapa 

chambatan cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cdalam cmemberikan 

cpembinaan ckeluarga csakinah cdianatarnya cadalah c: 

1. cPasangan ckeluarga ckurang cmemahami cfungsi cdan cmanfaat cbimbingan 

ckeluarga csakinah, cuntuk cmengatasi cmasalah ctersebut cpenyuluh cKUA 

cmengadakan csosialisasi-sosialisasi cdi cmajelis-majelis cta’lim cpenyuluh 

cagama. 

2. cKeterbatasan cwaktu cyang cdimiliki cpenyuluh cagama, cuntuk cmengatasi 

cmasalah ctersebut, cmaka cpenyuluh cagama cmelayani ckonsultasi cmelalui 

cmedia csosial cFacebook. 

3. cKeterbatasan cpemahaman cteknologi cinformasi cdan ckomunikasi, cuntuk 

cmengatasi cmasalah ctersebut, cpenyuluh cberusaha cterus cbelajar cuntuk 

cmengembangkan ckemampuan cmereka cdalam chal cteknologi cinformasi 

cdan ckomunikasi. 

Setelah cdilakukan cpembinaan ckeluarga csakinah coleh cpenyuluh cKUA 

cKecamatan cTugu cberharap cagar clingkungan ckeluarga cdi cKecamatan cTugu 

ctercipta clingkungan ckeluarga cyang csejahtera, cagamis, cdan cterarah 

csebagaimana cmengikuti canjuran cpemerintah cseperti cprogram cKB, cserta 

cdapat cmencari crezeki cyang chalal cdan cbaik cdi cnegeri csendiri. cSelain c citu, 

csetiap ckeluarga cdiharapkan cmemiliki cprogram ckerja ckeluarga ctahunan 

csehingga cmereka cdapat cmenargetkan chal-hal cyang charus cmereka ccapai 

cdalam ctahun ctersebut cserta cakan cdapat cmembantu cmereka cdalam cmengatur 

catau cmemanajemen ckeuangan ckeluarga cdan cdapat cmeningkatkan cekonomi 

ckeluarga cyang cdapat cmemberikan cpengaruh cpositif cuntuk ctercapainya 

ckeluarga csakinah. 
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BAB cV 

PENUTUP 

A. cSimpulan 

Berdasarkan chasil cpenelitian cyang ctelah cdilakukan, cdapat cdisimpulkan 

cbahwa cpenyuluh cKUA cKecamatan cTugu cmelakukan cpembinaan ckeluarga 

csakinah cdi cKecamatan cTugu cdengan cmenggunakan cstrategi c: 

1. Melalui perantara tokoh masyarakat, masjid, dan pesantren, serta ibu-ibu 

PKK. 

2. Menggunakan Media sosial Facebook sebagai media atau alat dakwah 

(wasilah). 

3. Metode melalui sosialisasi lewat majelis-majelis ta’lim dan konsultasi. 

4. Materi dakwah (maddah) berisi pesan tentang keutamaan keluarga sakinah 

5. Obyek sasaran dakwah (mad’u) calon pengantin dengan tujuan untuk 

memberikan kenyamanan konsultasi calon pengantin kepada penyuluh.     

 

Ada beberapa hal yang menjadi hambatan dalam pembinaan keluarga 

sakinah diantaranya : 

1. Pasangan keluarga kurang memahami fungsi dan manfaat bimbingan keluarga 

sakinah, untuk mengatasi masalah tersebut penyuluh KUA mengadakan 

sosialisasi-sosialisasi di majelis-majelis ta’lim penyuluh agama. 

2. Keterbatasan waktu yang dimiliki penyuluh agama, untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka penyuluh agama melayani konsultasi melalui media sosial 

Facebook. 

3. Keterbatasan pemahaman teknologi informasi dan komunikasi, untuk 

mengatasi masalah tersebut, penyuluh berusaha terus belajar untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam hal teknologi informasi dan 

komunikasi. 
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B. cSaran 

Berdasarkan chasil cpenelitian cyang ctelah cdilakukan, cpeneliti cmelihat cbahwa 

ckeadaan catau ckondisi cmasyarakat cKecamatan cTugu cyang ckurang cdapat 

cmemahami ctujuan cdan cfungsi cdiadakannya cbimbingan ckeluarga csakinah 

csehingga cpeneliti cmenyarankan ckepada cpenyuluh cKUA cagar cdapat clebih 

cmengefektifkan cmetode-metode cyang cdigunakan. cSedangkan cuntuk cpeneliti 

cselanjutnya, cdiharapkan cdapat cmengkaji chal-hal cyang clebih cluas clagi csebagai 

ctindak clanjut cdari chasil cpenelitian cini cyang ctentunya cmasih cbanyak ckekurangan 

cyang cperlu cuntuk cdisempurnakan. 

 

C. cPenutup 

Puji csyukur ckehadirat cAllah cSWT cyang ctelah cmengkaruniakan cnikmat-Nya 

ckepada cpeneliti cagar cdapat cmenyelesaikan cpenelitian cdan cpenyusunan cskripsi 

cdengan clancar. cPeneliti cmenyadari cbahwa cmasih cbanyak ckekurangan cdari cskripsi 

cini, coleh ckarena citu cpeneliti cmenerima ckritik cdan csaran cyang cmembangun cagar 

cselanjutnya cdapat clebih cbaik. 
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Lampiran c1 

DRAFT cPERTANYAAN cWAWANCARA 

 

1. Apa csajakah cprogram ckerja cyang cdimiliki coleh cpegawai cpenyuluh cKUA cTugu c? 

2. Apa csaja cyang cperlu cdilakukan cuntuk cmerealisasikan cprogram ckerja ctersebut c? 

3. Dalam cbentuk ckegiatan capa csajakah cbinaan ckeluarga csakinah cyang cdilakukan 

coleh cpegawai cpenyuluh cKUA c? 

4. Kenapa cdiperlukan cadanya cbinaan ckeluarga csakinaah cuntuk cpengantin cbaru c? 

5. Apa csajakah ctahapan cyang cperlu cdilakukan cpegawai cpenyuluh cdalam cmembina 

ckeluarga csakinah c? 

6. Apa csajakah cyang cperlu cdisampaikan ckepada cpengantin cbaru coleh cpegawai 

cpenyuluh cdalam cmembina ckeluarga csakinah c 

7. Apa csajakah cpoin-poin cpenting c cdalam ctahapan-tahapan cyang cdilakukan cpegawai 

cpenyuluh cKUA cdalam cmembina ckeluarga csakinah c? c 

8. Apa csajakah cyang cmenjadi ckunci ckesuksesan cpegawai cpenyuluh cKUA cdalam 

cmembina ckeluarga csakinah c? c 

9. Hal capa csajakah cyang cdapat cmenghambat cpegawai cpenyuluh cKUA cdalam 

cmembina ckeluarga csakinah cdan cbagaimana ccara cmengatasinya c? 

10. Bagaimana charapan cpegawai cpenyuluh cKUA cterhadap cpara cpasangan 

cpengantin cbaru csetelah cmendapatkan cbinaan c? 
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Lampiran c2 

WAWANCARA cDENGAN cNARASUMBER c1  

(Bapak Nasokhan) 

 

1. Program ckerja capa cyang cdilakukan coleh cpenyuluh cKUA c? 

Jawaban c: cyang cpertama cpembinaan ckepada cumat cbaik ctentang chubungan 

ckeagamaan, chubungan csocial cdan chubungan cyang cberkaitan cdengan ckehidupan 

cberagama citu cyang cmenjadi ctugas cprogram ckita ckedepan 

2. Apa csaja cyang cdilakukan cuntuk cmerealisasikan cprogram ckerja ctersebut c? 

Jawaban c: ckita cmengadakan cpenyuluhan cdari cLembaga cPendidikan cnon cformal 

ckemudian ckepada cdewan cmasjid cdan ckepada ctokoh cagama cmaupun ctokoh 

cmasyarakat cyang cada cdi ckecamatan cdengan ccara canda csalam c 

3. Dalam cbentuk cKegiatan capa csajakah cbinaan ckeluarga csakinah cyang cdilakukan 

coleh cpenyuluh ckua ctugu 

Jawaban c: cuntuk ckegiatan ckeluarga csakinah cpenyuluh cbekerja csama cdengan ctim 

cPKK cditingkat ckecamatan cmaupun ckelurahan cdengan cmemberikan cuntuk cibu-ibu 

ctentang cutamanya cmembina ckeluarga csamawa 

4. Mengapa cperlu cdiadakan ckegiatan ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: cperlu ckarena cmereka c(catin) cbaru ctahap cawal cuntuk cmemasuki cjenjang 

ckeluarga c cbaru cyang csebelumnya cmereka cbelum ctau catau cbelum cpernah 

cmendengar, cmerasakan capalagi cmelaksanakan cuntuk ccatin cperlu cdisampaikan 

cBIMWIN cdengan cbeberapa cmateri cyang csudah cdikemas cpenyuluh 

5. Apa csaja clangkah-langkah cyang cperlu cdilakukan cpenyuluh ckua ctugu ckeluarga 

csakinah c 

Jawaban c: cmemberikan cpenyuluhan ckepada ccatin ckemudian cmemberikan cfollow 

cup ckepada ccatin capa csaja cyang cingin cdiketahui ccatin ckepada cpenyuluh ctentang 

cbinaan ckeluarga csakinah c 

6. Apa csaja cyang cdisampaikan cpenyuluh ckepada ccatin cuntuk cmembina ckeluarga 

csakinah 

Jawaban c: cpertama cyang charus cdiketahui cmereka cbagaimana ccara cmembina 

ckeluarga cagar ctercipta cbaiti cjannati csaling cmengisi csaling cmenyadari ckekurangan 
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cmasing-masing ctentu cdiantara cmereka cpunya ckelebihan cyang csatu cbisa cmenutupi 

ckekurangan cyang clain 

7. Apa csaja cpoint-point cpenting cdalam cmembina ckeluarga csakinah 

Jawaban c: cpenyuluh cmemberikan cpembinaan ckeluarga csakinah ckepada ccatin cdan 

cmemberikan cbuku cpanduan cpernikahan c 

8. Apa csaja cyang cjadi ckunci csukses cpegawai cpenyuluh ckua cdalam cmembina 

ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: ckuncinya csama-sama cmerasa cmembutuhkan csatu csama clain ccatin 

cbutuh cpenyuluh cuntuk cmengetahui cbagaimana ccara cmembina ckeluarga csakinah 

csementara cpenyuluh cbutuh ccatin cuntuk cmelaksanakan ctugasnya cdalam 

cmemberikan cpelayanan ckepada ccatin cdalam cmembina ckeluarga csakinah csehingga 

ctidak cbertepuk csebelah ctangan. c c 

9. Apa chambatan cdalam cmembina ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: ccatin cbelum cmengetahui ctugas cmasing-masing cdalam cmenjadi 

ckeluarga csakinah 

10. Apa charapan cpenyuluh cuntuk ckeluarga csakinah? c c 

Jawaban c: ccatin cbisa cmenyelesaikan cmasalah ckeluarganya csendiri cdan ccatin 

cmengetahui ctugas cmasing-masing cdalam cmenjadi ckeluarga csakinah. c c 
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Lampiran c3 

WAWANCARA cDENGAN cNARASUMBER c2 

 (Bapak Shibahul Khoir) 

 

1. Program ckerja capa cyang cdilakukan coleh cpenyuluh cKUA c? 

Jawaban c: cyang cpertama cdi ctahun c2022 cprogram ckerja ckua ctugu 

cmelaksanakan cinstruksi ckemenag ckota csemarang, ckalau cfokusnya cdi 

cmoderasi cberagama cdan crevitalisasi ckua ckalau cprogram cdari cpenyuluh ckua 

cyaitu cprogram cpendataan cmasjid cdan ctempat cibadah cagama clain cyang cada cdi 

ckecamatan ctugu cyang ckerjasama cdengan cpimpinan ccabang cdan cmemberikan 

crekomendasi. c c c c c 

2. Apa csaja cyang cdilakukan cuntuk cmerealisasikan cprogram ckerja ctersebut c? 

Jawaban c: cpenyuluh cbekerjasama cdengan cmasing-masing ctokoh cagama 

cuntuk cmempermudah cpendataan ctempat cibadah. c 

3. Dalam cbentuk cKegiatan capa csajakah cbinaan ckeluarga csakinah cyang 

cdilakukan coleh cpenyuluh ckua ctugu c? 

Jawaban c: cpembinaan ckeluarga csakinah cdi cfacebook csupaya ccatin clebih 

cprivat cdan crileks cdalam cmenyampaikan cmasalah cyang cdihadapi cdalam 

crumah ctangga 

4. Mengapa cperlu cdiadakan ckegiatan ckeluarga csakinah c? c 

Jawaban c: cpembinaan ckeluarga csakinah csangat cperlu ckarena cangka 

cperceraian cdi ckota csemarang csangat ctinggi 

5. Apa csaja clangkah-langkah cyang cperlu cdilakukan cpenyuluh ckua ctugu 

ckeluarga csakinah c? 

Jawaban c: cdari cpihak ckua cmenugaskan ckepada cpenyuluh cyang cdapat cjadwal 

cdan cpenyuluh cmengumpulkan cpara ccatin cpada csebuah cmajlis ctaklim cuntuk 

cmenyampaikan cmateri ckeluarga csakinah. c 

6. Apa csaja cyang cdisampaikan cpenyuluh ckepada ccatin cuntuk cmembina ckeluarga 

csakinah c? 

Jawaban c: charus cpunya ccita-cita cmembangun ckeluarga csakinah, charus 

cpunya ccontoh cpasangan cyang csukses cmelaksanakan ckeluarga csakinah, ckalau 
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csudah cmemutuskan cmenikah cmaka charus ckomitmen cmenjaganya cjangan 

csampai ccerai ckarena cmasalah cyang cbelum cterselesaikan cdengan cbaik. c 

7. Apa csaja cpoint-point cpenting cdalam cmembina ckeluarga csakinah c? 

Jawaban c: cmenurunkan cangka cperceraian, cmenurunkan cKDRT. c c c c 

8. Apa csaja cyang cjadi ckunci csukses cpegawai cpenyuluh ckua cdalam cmembina 

ckeluarga csakinah c? 

Jawaban c: cindikatornya cadalah cpemimpin c(suami) cmampu cmenyelesaikan 

cmasalah ckeluarganya csendiri c c c 

9. Apa chambatan cdalam cmembina ckeluarga csakinah c? 

Jawaban c: chambatannya cpunya cwaktu cterbatas cketerlibatan cmasyarakat 

cdalam csosialisasi ckeluarga csakinah csangat csedikit cminimnya c ckompetensi 

cpenyuluh cdalam c 

10. Harapan ckeluarga csakinah? 

Jawaban c: cpunya crencana ctahunan cdan ctarget cyang charus cdipenuhi cdalam 

ctercapainya ckeluarga csakinah c c c c c c 
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Lampiran c4 

WAWANCARA cDENGAN cNARASUMBER c3 

(Bapak Robithoh) 

 

1. Program ckerja capa cyang cdilakukan coleh cpenyuluh ckua 

Jawaban c: cprogram ckua cfokusnya cke cmoderasi cberagama cdan cpendataan 

ctempat cibadah. c 

2. Apa csaja cyang cdilakukan cuntuk cmerealisasikan cprogram ckerja ctersebut 

Jawaban c: cpenyuluh cdatang ckepada ctokoh cmasing-masing cagama cuntuk 

csosialisasi ctentang cmoderasi cberagama cdan cpencatatan ctempat cibadah cyang cada 

cdi ckecamatan ctugu. 

3. Dalam cbentuk cKegiatan capa csajakah cbinaan ckeluarga csakinah cyang cdilakukan 

coleh cpenyuluh ckua ctugu 

Jawaban c: cpenyuluh cdatang cke ckepada ckelompok cpkk cdi ctingkat ckecamatan 

catau ckelurahan cuntuk cmemudahkan cpenyuluh cdalam cmenyampaikan cmateri 

cdan cmengumpulkan ccatin. 

4. Mengapa cperlu cdiadakan ckegiatan ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: csangat cperlu csupaya ccatin csaling cmengetahui chak cdan ckewajiban 

csuami cistri cdalam ctercapainya ctujuan ckeluarga csakinah. c c c 

5. Apa csaja clangkah-langkah cyang cperlu cdilakukan cpenyuluh ckua ctugu ckeluarga 

csakinah c 

Jawaban c: cpenyuluh cmengumpulkan cpara ccatin cdalam csebuah cmajlis ctaklim 

cdan carahan ckepada ccatin ctentang cpernikahan. 

6. Apa csaja cyang cdisampaikan cpenyuluh ckepada ccatin cuntuk cmembina ckeluarga 

csakinah 

Jawaban c: ccatin charus cmengetahui ctanggung cjawab cmasing-masing cketika 

csudah cmenjadi csuami cistri, ccatin charus csaling cterbuka cdan cjangan cada cyang 

cditutup-tutupi cdalam cmenyelesaikan cmasalah ckeluarga. c 

7. Apa csaja cpoint-point cpenting ctahapan cpenting cdalam cmembina ckeluarga 

csakinah 

Jawaban c: cmenurunkan cfaktor cpemicu cperceraian, cmenurunkan cangka 

cperceraian. 
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8. Apa csaja cyang cjadi ckunci csukses cpegawai cpenyuluh ckua cdalam cmembina 

ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: cdari ckeinginan cdan ckemauan ccatin cdalam cmengikuti csosialisasi 

cbimwin. c c c 

9. Apa chambatan cdalam cmembina ckeluarga csakinah c 

Jawaban c: chambatannya citu cdatang cdari ccatin csendiri cyang cenggan cuntuk 

cmengikuti cbimwin cyang cdiadakan cKUA csetiap c2 cminggu csekali. c 

10. Apa charapan cpenyuluh cdalam cmembina ckeluarga csakinah 

Jawaban c: cketika csudah cjadi csuami cistri cmengetahui capa cyang charus cdilakukan 

csaat cterjadi cmasalah cdalam crumah ctangganya cuntuk ctercapainya ctujuan 

ckeluarga csakinah. c 
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Lampiran c5 

PROFIL cKELURAHAN cJERAKAH 
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Lampiran c6 

PROFIL cKELURAHAN cKARANGANYAR 
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Lampiran c7 

PROFIL cKELURAHAN cMANGKANGKULON 
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Lampiran c8 

PROFIL cKELURAHAN cMANGKANGWETAN 
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Lampiran c9 

PROFIL cKELURAHAN cMANGUNHARJO 
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Lampiran c10 

PROFIL cKELURAHAN cRANDUGARUT 
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Lampiran c11 

PROFIL cKELURAHAN cTUGUREJO 
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Lampiran c12 

STRUKTUR cORGANISASI cKUA cKECAMATAN cTUGU 
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Lampiran c13 

cFOTO cPENELITIAN 
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Lampiran c14 

PROFIL cKUA cKECAMATAN cTUGU 
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